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ABSTRAK 

 

Prasetyo, Eko. NIM. 210615142. Problematika Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorgo. 

Skripsi. Jurusan PGMI Fakultas Tarbiah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negri (IAIN) 

Ponorogo. Pembimbing Dr.Moh Miftachul Choiri. 

M.A 

 

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran, Tematik. 

 

Penelitian ini berangkat dari latar belakang adanya 

problematika pembelajaran tematik. Poblematika pembelajaran 

adalah berbagai kumpulan masalah atau kendala yang 

ditemukan. Pembelajaran tematik disebabkan karena tematik 

merupakan suatu hal yang baru sehingga dalam 

implementasinya belum sebagaimana yang diharapkan. Lokasi 

penelitian yang dilakukan di kelas V MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo.  

Dari ulasan diatas ada beberapa yang penulis hendak 

kaji, yaitu : (1) Apa saja problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik  kelas V  MI  Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo?  (2) Apa saja faktor yang mempengaruhi 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas V  MI  

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo? 3) Bagaimana 

upaya guru untuk mengatasi problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo.  
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Menurut jenisnya, penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif.  Pengumpulan data dilakukan melalui  observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data pada penelitian 

ini menggunakan uji triangulasi, sedangkan teknik analisa data 

menggunakan teknik Miles dan Huberman yang  tahapannya 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan/verifikasi. 

Hasil yang diperoleh dari  penelitian ini adalah: 1) 

Problematika dalam pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah siswa merasa 

bingung, siswa yang memiliki kognitif daya fikir rendah 

menjadi tertinggal, kurang maksimal menerima pelajaran,  

orang tua kesulitan dalam memberi bantuan anak belajar 

dirumah, siswa mendapat nilai rendah dan siswa merasa bosan. 

2) Faktor yang mempengaruhi problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo adalah materi yang banyak dan campur, 

gaya belajar siswa, SDM (Sumber Daya Manusia), usia siswa, 

daya berfikir atau kognitif siswa, orang tua, waktu 

pembelajaran yang lama dan suasana kelas. 3) Upaya guru 

untuk mengatasi problematika siswa dalam pembelajaran 

tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadam Ponorogo 

adalah memberikan pelajaran yang menarik, kerjasama antara 

guru dan orang tua, memberukan pembelajaran yang 

berinovasi, siswa diajak berkreasi, pembelajaran menggunakan 

metode dan media yang menyenangkan, dan evaluasi. 

Seningga upaya-upaya tersebut dapat meminimalisir 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam 

kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan 

terpancarlah sebuah harapkan sehingga inovasi dan 

trobosan-trobosan terbaru selalu muncul dalam dunia 

pendidikan. Di Indonesia sendiri sangat mendukung penuh 

adanya pendidikan upaya-upaya pemerintah dilakukan 

untuk memperbaiki system pendidikan di indonesia, hal ini 

dibuktikan adanya perubahan kurikulum sejak indonesia 

merdeka hingga saat ini, perubahan kurikulum tentunya, 

disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan zaman. 

Pendidikan anak itu sudah di mulai sejak zaman 

Yunani dan Romawi, namun belum memandang anak 

tidak sebagai mestinya. Pada abad ke-17 Yohan Amos 

Comenius yang pertama kali memandang anak sebagai 
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anak didik yang mempunyai sifat-sifat tertentu, yang tidak 

di pandang sebagai orang dewasa. Ini tertulis dalam buku 

Didactica  Magna. Pada abad ke-18 (abad rasionalisme) 

yang dipelopori oleh jean yaques Rousseau memandang 

anak sebagai anak. Yean Johan Heinrich Pestalozzi 

mempelajari kelakuan anak dalam masa permainan. Karl 

Buhrel, yang membahas masalah jiwa anak dalam tinjuan 

segi berfikir. K. Koffka  yang meninju dengan pandangan 

ilmu jiwa Gestalt.
1
 

Penyelenggaraan pendidikan yang mengikuti 

perkembangan zaman bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang baik, guna menjadi seseorang 

yang berkualitas untuk menghadapi perkembangan dan 

tantangan zaman modern. Namun, dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan yang baik terdapat banyak 

problematika. Problematika disini adalah berbagai 

                                                           
1
 H. Abu Ahmadi, Psikologi Belajar Edisi Revisi (JAKARTA : PT. 

RINEKA CIPTA,2008), 45-46 
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kumpulan masalah atau kendala yang ditemukan. Salah 

satunya adalah kesulitan  belajar pada peserta didik. Yaitu 

tidak mampu mengembangkan potensinya secara oktimal  

dan prestasi belajarnya rendah sehingga memerlukan 

perhatian atau pelayan khusus. Kesulitan adalah gejala 

yang nampak atau kelihatan, mereka secara nyata 

mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik yang 

disebabkan oleh disfungsi neurologis, proses psikologis 

dasar, dan sebab lainnya, sehingga prestasi belajarnya 

rendah..
2
 

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selama 

dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, 

kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap 

apa yang dipelajari, kadang-kadang amat sulit terasa sulit. 

Dalam hal semangat kadang semangatnya tinggi  tapi 

kadang juga sulit untuk menggandakan konsentrasi belajar.  

                                                           
2
 Suparlan, Menjadi Guru Edukatif, (Yogyakarta : Hikayat 

Publishing), 16 
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Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap 

anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya 

dengan aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak ada 

yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang 

menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan 

anak didik. “Dalam keadaan di mana anak didik/siswa 

tidak dapat belajar sebagaimana mestinya,” itulah yang 

disebut dengan “Kesulitan Belajar”.
3
 

Salah satu problematika dalam kesulitan belajar 

terjadi pada pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik 

masih dianggap sebagai suatu hal yang sangat rumit bagi 

kebanyakan guru, anggapan rumit tersebut dipengaruhi 

oleh cara pandang guru terhadap dirinya, karena merasa 

kurang berpengalaman, tidak memiliki pengetahuan yang 

komplit, dan kurangnya motivasi untuk belajar serta 

mencoba, sehingga masih banyak guru yang merasa 

                                                           
3
 Drs. Widodo Supriyono, Psikologi Belajar Edisi Revisi (Jakarta : 

PT. RINEKA CIPTA, 2008), 77 
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kesulitan dalam membuat perencanaan pembelajaran dan 

pelaksanaannya, bahkan guru juga kebingungan dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran, karena autentik 

asesmen membutuhkan ketekunan, ketelitian keuletan dan 

kesabaran guru dalam pelaksanaannya Kemunculan 

pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh aliran 

filsafat yaitu: (1) progresivisme; (2) kontruktivisme; (3) 

humanisme. Aliran progresivisme memandang bahwa 

proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan 

kreativitas, pemberian  sejumlah kegiatan, suasana yang 

alamiah dan memperhatikan pengalaman siswa. Adapun 

aliran kontruktivisme melihat pengalaman langsung siswa 

sebagai kunci dalam pembelajaran. Dalam hal ini, isi dan 

materi pembelajaran perlu dihubungkan dengan 

pengalaman siswa secara langsung yakni berinteraksi 

dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungannya. 

Pengetahuan tidak bisa ditransfer begitu saja dari seorang 
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guru kepada siswa, tetapi harus diintepretasikan sendiri 

oleh masing-masing siswa
4
.  

Implementasi pembelajaran tematik dilakukan 

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut; (1) Prencanaan, 

(2) Penerapan Pembelajaran, (3) Evaluasi. Dalam tahap 

perencanaan guru melakukan  pemetaan KD, penentuan 

tema, analisis indikator, penetapan jaringan tema, 

penyusunan silabus dan penyusunan RPP. Sedangkan 

dalam tahap penerapan/pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui langkah-langkah pendahuluan inti dan 

akhir. Adapun dalam tahap evaluasi atau penilaian 

pembelajaran tematik dilakukan dengan penilaian proses 

dan hasil.  Alat penilaian yang digunakan berupa tes dan 

non tes, yang meliputi; (1) tes tertulis; (2) tes lisan; (3) tes 

pembuatan; (4) catatan perkembangan siswa; (5) 

portofolio. Penilaian ini tidak terpadu melalui tema, tetapi 

                                                           
4
 Indriani, Fitri. Kompetinsi Pedagogik Mahasiswa Dalam 

Mengelola Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran micro di PGSD UAD Yogyakarta. Jurnal (2:2). 2015 
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terpisah sesuai kompetensi dasar, hasil belajar, dan 

indikator pembelajaran sehingga nilai akhir pada Laporan 

Hasil Belajar Siswa (LHBS) atau rapor dikembalikan pada 

kompetensi mata pelajaran.
5
 

Pembelajaran tematik merupakan suatu hal yang 

relatif baru, sehingga dalam implementasinya belum 

sebagaimana yang diharapkan. Masih banyak guru yang 

merasa sulit dalam melaksankan pembelajaran tematik ini. 

Hal ini terjadi antara lain karena guru belum mendapat 

pelatihan secara insentif tentang pembelajaran tematik. 

Disamping itu guru masih sulit meninggalkan kebiasaan 

kegiatan pembelajaran yang penyajiannya berdasarkan 

mata pelajaran/bidang studi.  

Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah 

model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

                                                           
5
 Sungkono. Pembelajaran Tematik dan Implementasinya di 

Sekolah Dasar. Jurnal 3(1): 52. 1  Februari 2019. 2006 
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memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tiap 

mata pelajaran mendukung semua kompetensi (sikap, 

keterampilan, pengetahuan). Mata pelajaran dirancang 

terkait dengan yang lain dan memiliki kompetensi dasar 

yang diikat oleh kompetensi inti tiap kelas. Semua mata 

pelajaran diajarkan dengan pendekatan yang asama 

(saintifik) melalui mengamati, menanya, mencoba, 

menalar ,Bermacam jenis konten pembelajaran diajarkan 

terkait dan terpadu satu sama lain.  

Sesuai obsevasi pada studi pendahulu di MI Ma’arif 

Patihan Wetan, masih banyak ditemui  problematika dalam 

kesulitan belajar yang disebabkan karena pembelajaran 

tematik. Siswa masih kurang dalam pemahaman materi, 

kurangnnya berfikir kreatif dalam mengaitkan mata 

pelajaran lain dan pengalaman pribadi siswa, kurangnya 

berkomunikasi dalam situasi yang nyata.. Karena banyak 

kesulitan yang terjadi pada pembelajaran tematik, hal itu 
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berpengaruh pada siswa yang sudah mampu menerima 

pembelajaran tematik, cenderung mengikuti siswa yang 

belum mampu menerima pembelajaran tematik, 

berpengaruh pada hasil belajar siswa dan perkembangan 

siswa
6
. 

Berangkat dari latar belakang tersebut karena ada 

problematika dalam pembelajaran tematik,  penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di MI Ma’arif Patihan Wetan, 

Babadan, Ponorogo, dengan judul “ Problematika 

Pembelajaran Tematik Siswa Kelas V di MI Ma’arif 

Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dibatasi karena terbatasnya waktu 

menyelesaikan penelitian, yaitu fokus pada probematika 

pembelajaran tematik  kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan, 

Babadan, Ponorogo. 

 

                                                           
6
 Transkip Observasi Nomor 03/O /26-VIII/2019 
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C. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang di 

atas, maka secara garis besar dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1.  Apa saja problematika  yang  dihadapi siswa dalam 

pembelajaran  tematik kelas V di MI Ma’rif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo? 

2. Apa saja faktor-faktor problematika siswa dalam  

pembelajaran tematik kelas V di MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo ? 

3. Bagaimana upaya guru dalam  mengatasi 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik 

kelas V di MI Ma’rif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka tujuan 

penelitian yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui apa saja problematika pembelajaran 

Tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo. 

2. Mengetahui  faktor-faktor problematika siswa dalam  

pembelajaran Tematik kelas V di MI Ma’arif Ptihan 

Wetan Babadan Ponorogo. 

3. Mengetahui upaya guru dalam mengatasi 

problematika  siswa dalam pembelajaran tematik 

kelas V di MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoretis  

Diharapkan hasil penelitan ini dapat bermanfaat, 

memberikan sumbangan pemikiran, dan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dan bisa 

menjadikan bahan rujukan bagi pihak yang 

berkepentingan dalam penelitian yang lebih lanjut 

terkait problematika kesulitan belajar kelas V. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mengatasi problematika kesulitan belajar yang 

dialami oleh siswan atau peserta didik. Dan bisa 

dijadikan bahan masukan, rujukan, dan 

sumbangan pemikiran untuk mengatasi 

problematika kesulitan belajar, yang 

berkepentingan yang lebih lanjut kedepannya 

dan terus berkembang di setiap tahunnya. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan untuk mengatasi 

problematika kesulitan belajar siswa, diharapkan 

guru mampu mendidik dan mentransfer ilmu 

dengan sebaik-baiknya agar siswa dengan 

mudah mempelajari materi yang diajarkan atau 

disampaikan oleh guru saat proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 

Menambah wawasan, meningkatkan kualitas 

belajar sehingga siswa dapat mempelajari dan 

menerima pelajaran yang disampaikan guru 

dengan baik dan memiliki kemampuan 

akademik yang cermelang. 
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d. Bagi peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan terkait 

problematika kesulitan belajar pelajaran tematik 

kelas V di MI Ma’arif Patihan Wetan, Babadan, 

Ponorogo dan  pengalaman yang lebih menarik 

terkait program yang  dilaksanakan terhadap 

ilmu pengetahuan terutama di dunia pendidikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian kualitatif ini 

dimaksutkan untuk memudahkan pembacanya dalam 

menelaah isi kandungan yang tersedia, adapun beberapa 

sistematika sebagai berikut:                                                                                                                                                           

1. Bab I : Pada bab satu merupakan pendahuluan. Bab 

ini untuk memaparkan terkait latar belakang masalah 

tentang problematika pembelajaran tematik di MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo, fokus 
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peneliti, rumusan masalah, tujuan penelitian dan 

sistematika pembahasan yang terkait dalam 

penelitian ini 

2. Bab II : Pada bab dua peneliti memaparkan telaah 

hasil kajian peneliti terdahulu sebagai referensi dan 

pembanding antara persamaan dan perbedaan 

penelitian tersebut. Bab ini memaparkan kajian teori 

sebagai penguat penelitian yang telah diteliti. 

3. Bab III : Pada bab tiga ini peneliti memaparkan 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran 

peneliti,lokasi penelitian, data dan sumber data, 

prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, tahapan-tahapan 

peneliti. 

4. Bab IV : Pada bab empat ini peneliti memaparkan 

temuan peneliti yang telah dilakukan yang meliputi 

deskripsi data umum dan deskripsi data khusus. 
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5. Bab V : Pada bab lima ini memaparkan pembahasan 

dari  hasil analisis masalah yang meliputi analisis 

tentang problematika pembelajaran tematik, faktor-

faktor yang mempengaruhi problematika belajar 

tematik dan upaya guru dalam mengatasi 

problematika dalam pembelajaran tematik  siswa 

kelas V di MI Ma’arif Patihan Wetan, Babadan, 

Ponorogo. 

6. Bab VI: Pada bab enam ini merupakan Penutup, 

yaitu berisi tentang kesimpulan dan saran yang di 

ambil dari rumusan masalah, bab ini di maksudkan 

agar mempermudah  penulis dan pembaca lebih 

mudah melihat dan memahami hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN 

KAJIAN TEORI 

A. Telaah Hasil Kajian Terdahulu 

Untuk memperkuat penelitian yang penulis teliti 

mengadakan telaah dengan cara mencari judul penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu yaitu: 

1. Peneliti yang dilakukan maghfuroh pada tahun 

(2016, STAIN Ponorogo) yang berjudul “Layanan 

Bimbingan Belajar Bagi Peserta Didik 

Berkesulitan Belajar di MI Muhammadiyah 

Kasihan 1 Kecamatan Tegalombo Kabupaten 

Pacitan”. Memberikan kesimpulan bahwa; Dengan 

melihat hasil temuan penelitian ini,  beberapa saran 

yang diperkirakan dapat meningkatkan kualitas 

layanan bimbingan bagi peserta didik yang 

berkesulitan belajar antara lain : a)Bagi sekolah 
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hendaknya memberikan perhatian khusus bagi anak 

yang berkesulitan belajar, khususnya bagi guru atau 

pembimbing lainya sebagaimana orang tua 

mengasuh dan membimbing anakya. b)Bagi peneliti 

selanjutnya jika ingin meneliti kesulitan belajar, 

hendaknya melakukan efektivitas pelaksanaan 

layanan bimbingan belajar bagi peserta didik 

berkesulitan belajar. Kesamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas kesulitan belajar 

siswa. Perbedaan pada penelitian ini adalah Layanan 

bimbingan belajar bagi peserta didik berkesulitan 

belajar, Dilakukan di MI Muhammadiyah  Kasihan, 

Kecamatan Tegalombo, Kabupaten Pacitan. 

Sedangkan penulis membahas peoblematika 

kesulitan belajar pada pembelajaran tematik dan 

penilitian di lakukn di MI Ma’arif Patihan, Wetan, 

Babadan, Ponorogo. 
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2. Penelitian yang dilakukan  Nur Yasin pada tahun 

(2015, jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

dan Ilmu Keguruan STAIN Ponorogo) Dengan judul 

“Problematika  Pembelajaran Agama Islam  

Di SDN 2 Keniten Ponorogo 

3. Memberikan kesimpulan bahwa; a) Pelaksaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada di 

SDN 2 Keniten pnorogo sudah berjalan dengan 

lancar. b) Problematika yang dihadapi guru 

Pendidikan Agama Islam SDN 2 Keniten Ponorogo 

ada 4 hal yaitu; faktor  waktu, konsentrasi anak, 

tenaga pengajar, dan factor  perbedaan latar belakang 

orang tua peserta didik. c) Solusi guru yang 

dilakukan adalah menambah jam pelajaran di luar 

jam efektif. Kedua yaitu mencari perhatian khusus 

terhadap perserta didik dan mendekati peserta didik 

dari hati-kehati sehingga mereka benar-benar siap 



 

 

menerima materi yang disampaikan guru. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

problematika beajar siswa. Perbedaan ini adalah 

Problematika pembelajaran agama islam dan 

penelitian dilaksanakan di SDN 2 Keniten Ponorogo. 

Sedangkan penulis membahas tentang problematika 

Pembelajaran Tematik dan penelitian dilaksanakan 

di MI Ma’aif Patihan, Wetan, Babdan, Ponorogo. 

 

B. Kajian Teori 

1. Problematika 

a. Pengertian Problematika Pembelajaran 

Problematika Pembelajaran adalah 

berbagai kumpulan masalah atau kendala yang 

ditemukan. Problematika belajar merupakan 

salah satu bagian dari ABK (Anak 

Berkebutuhan Khusus). Mereka pada umumnya  
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di kenal sebagai anak kesulitan belajar, anak 

lamban belajar, anak malas, anak bodoh dan 

lain-lain. Menurut para ahli prevalansi anak-

anak dengan problematika belajar cukup tinggi. 

Ada yang mengirakan berkisar antara 1% - 3% . 

Di Amerika dan Eropa Barat berkisaran 15%  di 

populasi anak sekolah tingkat dasar. Di negara-

negara berkembang seperti Indonesia, prevelansi 

anak dengan problematika belajar di perkirakan 

lebih besar, penyebabnya adalah masih cukup 

tingginya kurang gizi ibu hamil. Bayi dan anak, 

diare, penyakit persalinan, serta infeksi saluran 

saraf pusat pada bayi. Gangguan atau kondisi 

diatas mengakibatkan  terjadinya kesulitan 

belajar. Untuk mengatasi  kesulitan problema 

belajar siswa, untuk meningkatkan potensi yang 

dimiliki mereka memerlukan pelayanan khusus.
7 

                                                           
7
 Muhith, Abdul . Problematika Pembelajaran Tematik Terpadu Di 



 

 

Ada beberapa faktor dan gejala yang tampak 

secara umum pada anak dengan problema 

belajar, diantaranya sebagai berikut: 

1) Dilihat dari Segi Faktor Penyebab 

a) Faktor Intektual, 

b) Faktor Kondisi fisik dan kesehatan, 

termasuk kondisi kelainan, dan 

c) Faktor sosial. 

2) Dilihat dari kejadian yang tampak 

Problema belajar sering menampakkan 

gejala dan ciri-ciri perilaku tertentu 

diantaranya : 

a) Tidak mengikuti pelajaran dengan baik 

b) Tidak mau mengerjakan tugas 

c) Menghindar tugas-tugas yang agak berat 

d) Ceroboh atau kurang teliti dalam banyak 

hal 

                                                                                                                           
MIN Bondowoso. Indonesia Jurnal Of Islamic Teaching (1:1) 
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e) Acuh tak acuh atau masa bodoh 

f) Menampakkan semangat belajar yang 

rendah 

g) Tidak bisa konsentrasi, berubah-ubah 

h) Perhatian terhadap suatu objek singkat 

i) Suka menyendiri, sulit menyesuaikan diri 

j) Murung 

k) Suka berontak, agresif,  dan meladak-

ledak dalam merespon ketidakcocokan, 

dan 

l) Hasil belajar rendah
8
 

b. Aspek-aspek Problematika Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat 

kegiatan memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

belajar yang di inginkan. Pembelajaran lebih 

                                                           
8
 Nuralim, Mohamad Dkk. Psikologi Pendidikan. Surabaya. Unesa 

University Press 



 

 

menekankan pada cara-cara  untuk mencapai 

tujuanan berkaitan dengan cara 

mengorganisasikan isi pembelajaran dan 

mengelola pembelajaran. Pembelajaran 

mencakup tiga aspek yaitu: 1) Peserta didik, 2) 

proses belajar, dan 3) situasi belajar
9
 

2. Tematik 

a. Pengertian Tematik 

Pembelajaran terpadu tematik adalah salah 

satu bentuk atau model dari pembelajaran 

terpadu, yaitu model terjala (webbbed). Yang 

pada intinya menekankan pada pola 

pengorganisasian materi yang terintegrasi 

dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan 

dikembangkan dari luar mata pelajaran, tapi 

sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-topik 

                                                           
9
 Indah, Komsiyah. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta . 

TERAS. 2012 hal 3-4 
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(standar isi) dari mata pelajaran.  Model tematik 

sebagai alternatif dari pola alternatif dari pola 

organisasi materi yang sudah sangat tua dan 

lazim digunakan di dunia pendidikan yaitu 

discrate subject atau separated curriculum. 

Pembelajaran tematik merupakan suatu 

usaha memadukan pengetahuan komprehensif 

dan terintegrasi. Pembelajaran tematik sebagai 

salah satu pendekatan integrasi secara alami 

menghubungkan fakta-fakta dan ide-ide dalam 

upaya untuk memahami dunia. Siswa dapat 

menghubungkan ide-ide dan pengalaman 

dengan lingkungan tempat tinggalnya melalui 

jaringan tema. Pembelajaran tematik adalah 

suatu model terapan pembelajaran terpadu yang 

mengintegrasikan beberapa mata pelajaran 

dalam satu kesatuan yang terikat oleh tema 



 

 

(Fogarty, 1991, p. 54). Tema menjadi pengikat 

keterkaitan antara satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya.
10

 

b. Tujuan Tematik 

Tujuannya adalah harapan tentang 

kemampuan yang dimiliki siswa setalah 

mengikuti proses belajar. Maksudnya, tujuan-

tujuan yang ingin dicapai dalam tahap demi 

tahap dalam proses pembelajaran. Kemampuan 

tersebut bisa diamati dan diukur.
11

 

c. Materi Tematik 

Pada pembelajaran disini, pelajaran yang 

digunakan adalah penggabungan semua materi 

yang terdiri dari lima pelajaran yaitu pelajaran 

IPA dan IPS, Bahsa Indonesia, Matematika, 

                                                           
10

 Purbarini, Sekar. Evaluasi Pembelajaran Tematik Disekolah 

Dasar. Yogyakarta. Jurnal Pendidikan (1:2) 2017 
11

 Indriani, Fitri. Kompetinsi Pedagogik Mahasiswa Dalam 

Mengelola Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013 pada 

pembelajaran micro di PGSD UAD Yogyakarta. Jurnal (2:2). 2015 
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PPKN. Dalam pembelajaran ini materi disajikan 

dalam fokus tema tertentu yang di dalamnya 

berisi penggabungan beberapa mata plajaran. 

Tema itulah yang dipelajari dari berbagai sisi 

pandang dengan menggunakan informasi yang 

ada dalam sejumlah mata pelajaran, sehingga 

pengtahuan siswa atas tema tersebut bisa lebih 

komprehensif dan lengkap. Isi mata pelajaran 

yang akan dibahas disesuaikan relevansinya 

dengan tema. Dengan demikian sekat-sekat mata 

pelajaran tidak terlihat lagi melebur dalam satu 

tema (fusion).
12

 

d. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah langkah-

langkah pembelajaran, aktivitas guru-murid 

dalam setiap pembelajaran.  Facilitator  

                                                           
12

 Ibid, 11-12 

 



 

 

e. Evaluasi Pembelajaran Tematik 

Evaluasi pembelajaran tematik difokuskan 

pada evaluasi proses dan hasil. Evaluasi proses 

diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat, dan 

semangat siswa dalam proses pembelajaran, 

sedangkan evaluasi hasil lebih diarahkan pada 

tingkat pemahaman dan penyikapan siswa 

terhadap subtansi materi dan manfaatnya bagi 

kehidupan siswa sehari-hari. Disamping itu 

evaluasi juga dapat berupa kumpulan karya 

siswa selama kegiatan pembelajaran yang bisa 

ditampilkan dalam suatu paparan/pameran karya 

siswa. 

Instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengungkapkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran dapat digunakantes hasil 

belajar, dan untuk mengetahui tingkat 
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kemampuan siswa melakukan suatu tugas dapat 

berupa tes perbuatan atau keterampilan dan 

untuk mengungkap siswa terhadap materi 

pelajaran dapat berupa wawancara atau dialog 

secara informal. 

Disamping itu instrumen yang 

dikembangkan dalam pembelajaran tematik 

dapat berupa: kuis, pertanyaan lisan, ulangan 

harian, ulangan blok, dan tugas individu atau 

kelompok, dan lembar observasi. 

3. Kesulitan belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar adalah suatu kelainan 

yang membuat individu yang bersangkutan sulit 

untuk melakukan kegiatan belajar secara efektif. 

Faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

tidak mudan ditetapkan karena faktor tersebut 



 

 

bersifat kompleks. Bahkan, faktor penyebab 

tersebut tiak dapat diketahui, namun 

mempengaruhi kemampuan otak dalam 

menerima dan memproses informasi dan 

kemampuan dalam belajar bidang-bidang studi 

tertentu.  

Kesulitan belajar tidak berhubungan 

langsung dengan tingkat inteligensi dari individu 

yang mngalami kesulitan, namun individu 

terebut mengalami kesulitan dalam menguasai 

keterampilan belajar dan dalam melaksanakan 

tugas-tugas spesifik yang ibutuhkan dalam 

belajar seperti yang dilakukan dalam pendekatan 

dan metode pembelajaran konvensional. 

Kesulitan belajar merupakan isu yang 

berkepanjangan didalam dunia pendidikan 

karena kelainan ini sulit untuk diatasi, namun 
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dengan dukungan dan intervensi yang tepat, 

individu yang berkesulitan belajar dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya belajarnya dan 

sukses dalam pelajarannnya, dan bahkan 

memiliki karier yng cemerlang setelah dewasa.
13

 

Burton mengidentifikasi bahwa seorang 

siswa mengalami kesulitan belajar jika yang 

bersangkutan mengalami kegagalan (failure) 

tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan 

belajarnya. Kegagalan belajar didefinisikan oleh 

Burton sebagai berikut : 

1) Siswa dikatakan gagal apabila dalam batas 

waktu tertentu yang bersangkutan tidak 

mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau 

tingkat penguasaan (level of mastery) 

                                                           
13

 Jamaris, Martini.   Kesulitan Belajar. Bogor: Galia Indonesia, 

2014 



 

 

minimal oleh pelajaran tertentu seperti telah 

yang ditetapkan oleh orang dewasa atau guru 

2) Siswa dikatakan gagal apabila yang 

bersangkutan tidak dapat mencapai prestasi 

yang semestinya, sedangkan dalam prediksi 

hal tersebut dapat ia aih dengan hasil yang 

memuaskan  

3) Siswa dikatakan gagal apabila yang 

bersangkuatan tidak berhasil mencapai 

tingkat penguaaan (level of mastery) yang 

diperlukan sebagai prasyarat bagi  kelanjutan 

pada tingkat belajar selanjutnya.
6
 

Aktivitas belajar bagi setiap individu, 

tidak selama dapat berlangsung secara wajar. 

Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, 

kadang-kadang cepat menangkap apa yang 

dipelajari, kadang-kadang amat sulit terasa sulit. 
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Dalam hal semangat kadang semangatnya tinggi  

tapi kadang juga sulit untuk menggandakan 

konsentrasi belajar. Demikian kenyataan yang 

sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam 

kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan 

aktivitas belajar. Setiap individu memang tidak 

ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah 

yang menyebabkan perbedaan tingkah laku 

belajar di kalangan anak didik. “Dalam keadaan 

di mana anak didik/siswa tidak dapat belajar 

sebagaimana mestinya,” itulah yang disebut 

dengan “Kesulitan Belajar”
14

.  

b. Jenis-jenis kesulitan belajar sebagai berikut: 

1) Kesulitan Belajar Umum 

Walaupun belum ada definisi yang baku 

mengenai anak kesulitan belajar di 

                                                           
14

 Drs. H. Abu Ahmadi,psikologi belajar (jakarta : PT. Asdi 

Mahastya,2008), 78 



 

 

Indonesia, namun mengacu pada definisi 

yang telah diuraikan sebelumnya, anak 

kesulitan belajar dapat di defisinikan 

sebagai berikut:“anak yang berkesulitan 

belajar adalah anak yang secara nyata 

mengalami kesulitan dalam tugas-tugas 

akademik khusus maupun umum, baik 

adanya disfungsi neurologis, proses 

psikologis dasar maupun sebab-sebab lainya 

sehingga prestasi belajarnya rendah. 

Ada tiga jenis istilah yang sering di 

kacaukan pengertianya karena mempunyai 

gejala yang sama yaitu prestasi belajar yang 

rendah. Ketiga istilah tersebut ialah : 

a) Kesulitan Belajar 

b) Lambat/lamban belajar dan 

c) Tunagrahita. 
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“Anak kesulitan belajar” tidak sama dengan 

“anak tunagrahita”. Anak kesulitan belajar 

umumnya di tandai dengan prestasi hasil 

belajar yang rendah dari semua mata 

pelajaran, nilai rata-rata IQ rendah. IQ 

intelegensi dibwah rata-rata (IQ sekitar 70-

90) pada umunya memiliki prestasi belajar 

yang cukup.15 Anak kesulitan belajar 

kemungkinan mengalami ganguan khusus. 

Fisik, sosial, mental yang ringan. 

2) Kesulitan Belajar Khusus 

Kesulitan belajar dapat dikelompokkan 

menjadi 2 jenis yaitu kesulitan belajar pra 

akademik dan kesulitan belajar akademik. 

 

 

 

                                                           
15

 Ibid, 11 



 

 

a) Kesulitan Belajar Praakademik 

(1) Ganguan Motorik dan Persepsi 

Ganguan perkembangan motorik 

disebut dipraksia, mencangkup 

gangguan pada motorik kasar, 

penghayatan tubuh, dan motorik 

halus. Ganguan persepsi 

mencangkup persepsi  penglihatan 

atau persepsi visual, persepsi 

pendengaran atau persepsi 

auditoris, perseptik heptik (raba 

dan gerak atau taktil dan kinestetik. 

Manifestasinya dapat berupa 

disfasia verbal (bicara) dan non 

verbal (bahasa isyarat, menulis, 
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dan pantomim).
16

 Ada beberapa 

dispraksia, yaitu :  

(a) Dispraksia ideomotoris, 

ditandai kurangya kemampuan 

dalam melakukan gerakan 

praktis, seperti menggunting 

kurang luwes. 

(b) Dispraksia ideosional ditandai 

dapat melakukan gerakan 

kompleks tetapi tidak mampu 

melakukan keseluruhan, 

seperti menirukan irama 

musik. 

(c) Dispraksia kontruksional, 

ditemukan pada anak, seperti 

kesulitan menyusun kotak atau 

balok. 

                                                           
16

 Ibid, 13 



 

 

(d) Dispraksia oral, ditemuai pada 

anak kesulitan ganguan 

perkembangan berbahasa, 

anak mempunyai ganguan 

dalam berbahasa. 

(2) Kesulitan belajar kognitif  

Mencangkup berbagai aspek 

struktur intelektual yang digunakan 

untuk mengetahui sesuatu. 

(3) Gangguan perkembangan bahasa  

Ketidakmampuan atau 

keterbatasan kemampuan anak 

menggunakan simbol linguistik 

dalam rangka berkomunikasi 

secara herbal. Gangguan pada anak 

terjadi pada fase perkembangan 
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ketika anak belajar berbicara 

disfasia perkembangan. 

(4) Kesulitan dalam penyesuaian 

perilaku sosial 

Ada anak yang tidak diterima 

dalam lingkungan sosialnya, baik 

sesama anak, guru, maupun orang 

tua. Ia ditolak masyarakat karena 

sering menggangu, tidak sopan 

tidak tau aturan, dan berbagai 

perilaku negatif lainnya. 

b) Kesulitan Belajar Akademik 

Meskipun  sekolah mengajarkan  

berbagai mata pelajaran, atau bidang 

study, namun klarifikasi kesulitan 

belajar akademik tidak dikaitkan 

dengan semua mata pelajaran atau 



 

 

bidang studi tersebut. Berbagai 

liberatur mengkaji kesulitan belajar 

menyebutkan ada 3 jenis yaitu : 

(1) Kesulitan belajar membaca 

(2) Kesulitan belajar menulis, dan 

(3) Kesulitan belajar berhitung 

matematika.
17

 

c. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar 

Faktor kesulitan belajar dapat digolongkan 

menjai dua golongan , yaitu berikut ini : 

1) Faktor intern (faktor dari dalam diri manusi 

itu sendiri) yang meliputi: 

a) Faktor fisiologi 

b) Faktor Psikologi 

2) Faktor ekstern (faktor dari luar manusia), 

meliputi : 

a) Faktor sosial 

                                                           
17

 Ibid, 15-16 
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b) Faktor non-sosial 

d. Usaha mengatasi kesulitan belajar  

Mengatasi kesulitan belajar tidak dapat 

dipisahkan dari faktor-faktor kesulitan belajar 

sebagaimana diuraikan di atas. Karena itu, 

mencari sumber penyebab utama dan sumber-

sumber penyebab peserta lainnya, adalah 

menjadi mutlak adanya dalam rangka mengatasi 

kesulitan belajar. 

Secara garis besar, langkah-langlah yang 

diperlukan ditempuh dalam rangka mengatasi 

kesulitan belajar dapat dilakukan melalui enam 

tahap yaitu: 

1) Pengumpulan data 

2) Pengolahan data 

3) Diagnosis data 

4) Prognosis data 



 

 

5) Treatment/perlakuan  

6) Evaluasi 

Adapun penjelasan dari enam langkah 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Pengumpulan data 

Untuk menemukan  sumber penyebab 

kesulitan belajar, diperlukan banyak 

informasi. Maka perlu diadakn pengamatan 

langsung yang disebut pengumpulan data. 

Menurut Syam Isbani dan R. Isbani dapat 

dipergunakan berbagai metode diantaranya 

adalah:  

a) Obsevasi 

b) Kunjungan rumah 

c) Meneliti pekerjaan anak 

d) Daftar pribadi 

e) Tugas kelompok 
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f) Pengolahan data 

Data yang terkumpul dari kegiatan 

tahap pertama tersebut, tidak ada artinya 

jika tidak diadakan pengolahan data secara 

cermat. Dalam pengolahan data, langkah 

yang dapat ditempuh antara lain: 

a) Identifikasi kasus 

b) Membandingkan antar kasus 

c) Membandingkan dengan hasil tes, dan 

d) Menarik kesimpulan 

2) Diagnosis  

Diagnos adalah keputusan berupa hal-

hal sebagai berikut: 

a) Keputusan mengenai jenis kesulitan 

belajar anak(berat dan ringannya. 



 

 

b) Keputusan mengenai faktor-faktor yang 

menjadi sumber penyebab kesulitan 

belajar. 

c) Keputusan yang menjadi faktor utama 

penyebab kesulitan belajar dan 

sebagainya. 

3) Pragnosis  

Artinya ‘ramalan’. Dalam pragnosis 

ini antara lain akan ditetapkan mengenai 

bentuk treatment/perlakuan sebagai follow 

up dari diagnosis. Dalam hal ini dapat 

berupa: 

a) Bentuk treatment yang harus diberikan 

b) Bahan materi yang diperlukan 

c) Metode yang akan digunakan 

d) Alat bantu mengajar yang diperlukan 

e) Waktu kapan kegiatan dilaksankan 
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4) Treatment/perlakuan, bentuk treatment yang 

diberikan adalah: 

a) Melalui bimbingan belejar kelompok 

b) Melalui bimbingan  belajar individual 

c) Melalui pengajaran remedial dalam 

beberapa bidang studi tertentu 

d) Pemberian bimbingan pribadi untuk 

mengatasi masalah-masalah psikologis 

e) Melalui bimbingan orang tua, dan 

pengatasan kasus sampingan yang 

mungkin ada. 

5) Evaluasi  

Adalah untuk mengetahui apakah 

treatment yang diberikan berhasil atau tidak. 

Artinya ada kemajuan, atau gagal sama 

sekali untuk mengadakan pengecekan 

kembali atas hasil treatment yang kurang 



 

 

berhasil maka secara teoritis langkah-

langkah yang ditempuh, adalah sebagai 

berikut: 

a) Re cheking data(baik itu pengumpulan 

maupun pengolahan data. 

b) Re diagnosis 

c) Re prognosis 

d) Re treatment 

e) Re evaluasi 

4. Kesulitan-kesulitan Dalam Pembelajaran 

Tematik 

kesulitan pada perencanaan pembelajaran 

tematik adalah sebagaai berikut:  

a.  Kompetensi yang relevan dengan konten 

pembelajaran, pemilihan metode dan media 

berorientasi lingkungan, penyusunan indikator 
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pembelajaran, dan penjabaran materi yang sesuai 

dengan tema.  

b.  kesulitan guru pada pelaksanaan pembelajaran 

tematik integratif meliputi;  

(1) penguasaan konsep dalam pembelajaran 

scientifik yang interaktif,  

(2) pemanfaatan media dalam menciptakan 

karya, dan 

 (3) penguasaan keterampilan apersepsi. Ketiga 

variabel.  

c. Kesulitan guru pada pengelolaan kelas dalam 

pemblajaran tematik, yaitu:  

(1) penataan kelas yang variatif, educative, dan 

mudah terjangkau, 

 (2) pengkordinasian belajar sesuai dengan 

konteks pembelajaran, 



 

 

 (3) pengkondisian kelas dengan regulasi yang 

simple dan terukur.  

d. Kesulitan dalam penilaian pembelajaran tematik, 

yaitu : 

(1) pengembangan perangkat penilaian yang 

terstandar,  

(2) pendeskripsian hasil belajar kualitatif dan 

kuantitatif,  

(3) pemilihan instrumen sikap, keterampilan dan 

pengetahuan.  

Pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna kepada peserta didik. Agar dapat 

berjalan dengan baik dan lancar dalam 

pelaksanaan pembelajaran, guru perlu 
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memahami secara komperhensif tentang 

perencanaan pembelajaran. Pengetahuan guru 

tentang perencanaan pendekatan tematik 

membantu guru menjadikan pembelajaran lebih. 

Demikian juga guru harus mampu menyusun 

indikator pembelajaran. Indikator merupakan 

alat ukur yang akan digunakan oleh guru dalam 

teknis pembelajaran.  

Pelaksanaan pembelajaran adalah 

implementasi dari apa yang direncanakan 

sebelum melaksanankan pembelajaran. berbagai 

persoalan dalam melaksanakan pembelajaran, 

kesulitan guru dalam mengintegrasikan media 

dalam pembelajaran, demikian juga tidak 

didukung oleh dana, waktu dan pengetahuan. 

lingkungan kelas yang diciptakan guru dapat 

menurunkan atau mendorong kemampuan 



 

 

peserta didik belajar dengan rasa nyaman 

sebagai warga kelas, maka lingkungan kelas 

didesain sedemikian rupa untuk mendorong 

kerja sama sebagai metode pengajaran. jika 

ruang kelas tidak diatur dengan baik, maka dapat 

menghambat kreatifitas dan tidak dapat 

menghadirkan lingkungan belajar yang positif.   

Pengelolaan kelas memungkinkan peserta 

didik merasa nyaman dalam belajar. Penilaian 

dalam pembelajaran tematik integratif 

menyangkut penilaian autentik sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. Dari jenis 

penilaian tersebut guru dihadapkan pada pilihan 

jenis penilaian yang bervariasi disesuaikan 

dengan apa yang hendak diukur. Untuk 

mengukur sikap peserta didik, guru dapat 

menggunakan observasi, penilaian antar teman 
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dan penilaian diri. Selanjutnya untuk penilaian 

pengetahuan guru dapat menggunakan tes dan 

nontes, sedangkan pada penilaian keterampilan 

dapat menggunakan penilaian proyek, portofolio 

dan lain sebagainya
18

.  

5. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Keseluruhan proses pendidikan sekolah, 

kegiatan belajar adalah yang paling pokok. Ini 

berhasil tidaknya suatu tujuan pendidikan 

banyak tergantung bagaimana proses belajar 

yang di alami murid sebagai anak didik.
19

 

b. Tujuan Belajar 

Sesuai dengan pengertian belajar, maka 

belajar memiliki tujuan sebagai berikut: 

                                                           
18

 Muhamad Ahyar Rasidi, Farida Agus Setiawati. Faktor-faktor 

Kesulitan Guru Pada Pembelajaran Tematik Intregratif Di SD Kota 

Mataram. Jurnal Prima Edukasi. 3(2):155-165. 2015 
19

  Mochamad Nursalim. Psikologi pendidikan (Surabaya .Unesa 

University Pres, 2007), 88-96 



 

 

1) Belajar bertujuan mengadakan perubahan 

didalam diri antara lain tingkah laku. 

Misalnya seorang anak kecil yng belum 

masuk sekolah bertingkah laku manja, 

egois, cengeng, dan sebagainya. Kemudian 

setelah beberapa bulan masuk sekolah dasar 

, tingkah lakunya berubah menjadi anak 

yang tidak cengeng , lebih mandiri, dan 

dapat bergaul dengan baik dengan teman-

temannya. Hal ini mrnunjukkan bahwa anak 

telah belajar dari lingkungan yang baru. 

2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari 

yang buruk menajadi yang baik. Contohnya 

dari kbiasaan merokok mnjadi tidak 

merokok, menghilangkan dari 

ketergantungan minum-minuman keras, 
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atau merubah anak yang sering kluyuran, 

dapat dilakukan engan suatu pross belajar. 

3) Belajar merubah sikap dari negatif menjadi 

posisti, dari yang tidak hormat menjadi 

hormat, benci menjadi sayang . dan 

sebgainya. Misalnya seorang remaja yang 

tadinya selalu menantang orang tuanya 

dapat diubah mnjadi lebih hormat dan patuh 

pada orang tuannya. 

4) Belajar bertujuan meningkatkan 

ketrampilan atau kecakapan. Misalnya 

dalam hal olahraga , teknik, pertanian, 

perikanan , pelayanan dan sebagainya. 

5) Belajar bertujuan untuk menambah 

pengetahuan dalam brbagai bidang ilmu. 

Misalnya, seorang anak yang awalnya tidak 



 

 

bisa membaca, menulis, dan berhitung 

menjadi bisa karena belajar. 

c. Ciri-ciri Belajar 

Ciri-ciri belajar adalah sebagai berikut : 

1) Perubahan yang terjadi karena sadar 

Individu yang belajar akan mengalami 

perubahan, sekurangpkurangnya individu 

telah mersakan terjadi adanya perubahan 

dalam dirinya. 

2) Perubahan dalam belajar bersifat aktif dan 

positif 

Belajar seharusnya membuat sesorang lebih 

baik atau lebih cakap dalam bekerja. 

3) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Suatu perubahan yang terjadi akan 

mnyebabkan perubahan berikutnya dan 
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akan berguna bagi kehidupan atau proses 

belajar berikutnya. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat 

sementara 

Ilmu pengetahuan ang kita peroleh relatif 

akan selalu melekat dalam ingatan kita, 

meskipun pengetahuan itu diperoleh melalui 

pengalaman. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau 

terarah 

Maksudnya adalah bahwa perubahan 

tingkah laku yang terjadi disebabkan adanya 

tujuan yang akan dicapai . Perubahan dalam 

belajar terarah pada perubahan tingkah laku, 

yang benar-benar bisa disadai. 

 

 



 

 

6) Perubahan mencakup seluruh tingkah laku 

Perubahan dalam belajar mencakup seluruh 

aspek tingkah lakukan. 

d. Keterkaitan antara belajar dengan 

kematangan  

Peristiwa membelajarkan berhadapan 

dengan dua aspek dari anak didik, yaitu aspek 

kematangan (maturation) dan aspek belajar 

(Lerning ). Kematangan dicapai individu dari 

proses pertumbuhan psiko-fisiologisnya , yang 

terbentuk sejak sebelum lahir. Kematangan 

terjadi akibat adanya perubahan-prubahan 

kuantitif terhadap struktur trsebut. Kematangan 

memberi kondisi diman fungi-fungsi fisisologis 

termasuk sistem saraf dan sistem otak akan 

berkembang, hl ini akan menumbuhkan 
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kapasitas mentak seseorang yang akan 

mempengaruhi hasil belajar seseorang. 

Aspek yang lain yaitu, belajar, oleh 

banyak ahli dianggap sebagai lawan dari 

kematangan. Belajar merupakan merupakan 

proses perubahan yang terus menerus dalam diri 

individu yang tidak ditentukan oleh unsur 

keturunan, tetapi lebih banyak ditentukan oleh 

faktor-faktor darim luar(eksternal).
20

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

1) Faktor yang berasal dari luar diri pelajar 

Kelompok faktor-faktor ini seperti keadaan 

udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, 

siang, sore, malam), tempat (lokasi atau 

tempat belajar), alat-alat yang dicapai untuk 
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belajar (alat tulis menulis, buku-buku dan 

alat peraga). 

2) Faktor yang berasal dari dalam diri pelajar. 

Keadaan dalam diri seperti kesehatan tubuh, 

ego, dan keadaan hati.
21

 

f. Fase-fase dalam proses belajar 

1) Fase Infprmasi (Tahap menerima materi), 

seorang siswa yanhg sedang belajar 

memperoleh sejumlah keterangan mengenai 

materi yang sedang dipelajri. Dianatara 

informasi yang diperoleh itu ada yang sama 

sekali baru dan berdiri sendiri ada pula yang 

berfungi menambah, memperhasul dan 

memperdalam pengetahuan yang 

sebelumnya telah dimiliki. 

2) Fase Transformasi, dalam fase ini informasi 

yang telah diperoleh dianaliis, diubah atau 
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ditransformasikan kedalam bentuk yang 

abstrak supaya dapat dimanfaatkan bagi hal-

hal yang lebih luas. 

3) Fase Evaluasi, dalam fase ini seorang siswa 

akan menilai sejauh mana pengetahuannya 

dan dapat dimanfaatkan untuk memahami 

gejala-gejala lain atau memecahkan masalah 

yang dihadapi.
22
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengunakan metode 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat seni kasus di Lapangan 

(studi kasus) karena, data hasil penelitian lebih berkenaan 

dengan interprestasi terhadap data yang ada dilapangan, 

tujuannya bermaksud untuk memahami fenomena yang di 

alami melalui observasi.
23 

Jenis Peneliti menggunakan jenis metode studi kasus 

karena peneliti ingin mengetahui secara mendalam tentang 

problematika pembelajaran tematik siswa kelas V MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo dalam 

pembelajaran tematik berdasarkan kurikulum 2013 

                                                           
23

 Prof.DR. Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. 
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sehingga dapat mengungkap atau memahami keadaan yang 

sebenarnya secara ilmiah.
 

2. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas penelitian Kualitatif tidak dapat dipisahkan 

dari pengamatan berperan aktif/ikut serta dalam proses 

pembelajaran, namun penelitian yang menentukan 

keseluruhan skenarionya. Untuk itu peneliti sebagai  

Instrumen kunci sekaligus pengumpul data. Sedangkan 

instrumen selain manusia dapat pula digunakan, namun 

fungsinya tersebut hanya sebagai pendukung dan 

pembantu sebagai penelitian. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di MI Ma’arif Patihan Wetan, 

Babadan, Ponorogo. berada di sebuah tempat yang 

strategis, yaitu terletak di lokasi keramaian dan mudah 

dijangkau masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan 
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bedasarkan penyesuaian dengan topik yang dipilih, yang 

sebelumnya peneliti melakukan observasi terlebih. 

4. Sumber Data Terkait Dengan Problematika 

Pemblajaran Tematik 

Sumber data terkait dengan problematika 

pemblajaran tematik  yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

berupa data yang mempunyai hubungan dengan masalah 

yang diteliti yaitu meliputi literatur yang ada, antara lain: 

a. Data terkait struktur organisasi lembaga MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

b. Data guru dan pegawai Madrasah Ibtidaiyah  Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

c. Data siswa aktif kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI 

Ma’arif  Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

d. Data sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan,Ponorogo 



 

 

Beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam 

penelitian di MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo ini meliputi: 

a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo  (melalui wawancara), karena 

kepala Sekolah ialah orang yang paling berpengaruh 

dalam perkembangan pendidikan di lembaga yang 

dipimpinnya. 

b. Wali Kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo (melalui wawancara), 

karena dengan mewawancarainya peneliti dapat 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran tematik. 

c. Guru kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI Ma’arif Patihan 

Wetan, Babadan, Ponorogo (melalui wawancara), 

karena dengan mewawancarainya peneliti dapat 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran tematik 

serta kendala yang dihadapi. 
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d. Beberapa siswa kelas V (melalui wawancara), karena 

dengan mewawancarainya peneliti dapat mengetahui 

kendala/kesulitan yang dialami oleh siswa pada proses 

pembelajaran tematik. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling utama dalam melakukan penelitian, karena tujuan 

dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar dan yang 

ditetapkan.
24

 

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai 

setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Macam-

macam pengumpulan data secara umum terdapat beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu; observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

 

                                                           
24

Ibid,308 



 

 

a. Observasi  

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja menggunakan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. Data itu semua di kumpulkan sebanyak 

mungkin. 

Marshall Faisal menyatakan bahwa  melalui 

observasi,  peneliti belajar mengenai perilaku, dan 

makna dari perilaku tersebut. 

Obervasi ini peneliti melihat bagaimana proses 

belajar mengajar, kendala-kendala yang selama proses 

bembelajaran berlangsung dan melihat sikap siswa 

terhadap guru, guru terhadap siswa. 

b. Wawancara 

Esterg mendefenisikan interview sebagai 

berikut, wawancara adalah merupakan pertemuan dua 
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orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga mendapatkan kontribusikan makna 

dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara sebagai teknik pengumpulan data, 

apabila peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan 

untuk melakukan permasalahan yang harus diteliti, 

tapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

yang responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan ini mendasari diri pada laporan tentang 

diri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 

Peneliti menggunakan wawancara interview 

terstruktur, karena dengan interview terstruktur dapat 

dipersiapkan sedemikian rupa pertanyaan- pertanyaan 

yang diperlukan agar hanya fokus mengulas pokok-

pokok permasalahan yang akan diteliti. Metode ini 

untuk menjawab rumusan masalah dengan tujuan 



 

 

peneliti dapat memperoleh data tentang “ANALISIS 

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN TEMATIK 

SISWA KELAS V MI MA’ARIF PATIHAN 

WETAN BABADAN PONOROGO”. Data ini 

diperoleh dengan melalui metode wawancara yang 

dalam pelaksanaannya ditunjukkan kepada: 

1) Kepala Sekolah, terkait data wawancara meliputi 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah, 

kebijakan yang dilakukan untuk menunjang para 

guru kelas terkait dengan pelaksanaan 

pembelajaran tematik, dan kendala yang dialami 

serta solusi yang ditempuh. 

2) Waka Kurikulum, terkait data wawancara 

meliputi pelaksanaan pembelajaran tematik di 

sekolah, kebijakan yang dilakukan untuk 

menunjang para guru kelas terkait pelaksanaan 

pembelajaran tematik, proses monitoring yang 



69 

 

dilakukan dan kendala yang dialami serta solusi 

yang ditempuh. 

3) Guru kelas V terkait data wawancara meliputi 

proses pelaksanaan pembelajaran tematik mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan di kelas 

dan evaluasi, dan kendala yang dialami serta 

solusi yang ditempuh. 

4) Beberapa siswa kelas V terkait data wawancara 

meliputi kesulitan- kesulitan yang dialami oleh 

peserta didik dalam kegiatan proses pembelajaran 

tematik. 

5) Dalam penelitian ini metode dokumentasi 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dengan tujuan peneliti mendapatkan data yang 

berhubungan dengan: profil sekolah, struktur 

organisasi, visi dan misi sekolah, kondisi sarana 

dan prasarana sekolah, keadaan dan jumlah siswa, 



 

 

guru, karyawan dan jadwal pembelajaran tematik 

serta silabus tematik dan RPP tematik. 

c. Dokumen 

Metode dokumentasi digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah dengan tujuan peneliti 

mendapatkan data yang berhubungan dengan: profil 

sekolah, struktur organisasi, visi dan misi sekolah, 

kondisi sarana dan prasarana sekolah, keadaan dan 

jumlah siswa, guru, karyawan dan jadwal 

pembelajaran tematik serta silabus tematik dan RPP 

tematik. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan 

Huberman  mengemukakan bahwa aktifitas dalam data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
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secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya 

sudah jenuh. Ukuran jenuh suatu data ditandai dengan 

tidak diperolehnya data baru atau informasi baru. Aktifitas 

dalam analisis meliputi reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi (conclution drawing/verification). 

 

 

 

 

 

 

 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dabn polanya dan membuang 

Reduksi data 

Penarikan 

kesimpulan 

Penyajian data 

Pengumpulan 

data  



 

 

yang tdak perlu. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data 

tambahan jika diperlukan. 

Proses reduksi data merupakan proses berpikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan 

serta kedalaman wawasan yang tinggi,salah satunya 

adalah dengan cara berdiskusi. Dengan berdiskusi 

wawasan peneliti akan berkembang sehingga dapat 

mereduksi data yang memiliki nilai temuan dan 

pengembangan teori yang signifikan. 

 Proses reduksi data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1) Melakukan observasi dan melihat permasalahan 

dalam proses pembelajaran tematik 

2) Mengumpulakn dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian 
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3) Melakukan wawancara dengan subjek peneliti yang 

terpilih, dan hasil wawancara tersebut 

disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 

dan rapi agar mudah untuk dipahami. 

b. Penyajian data 

Data yang tlah direduksi maka langkah yang 

selanjutnya adalah display atau penyajian data. 

Penyajian data digunakan untuk mempermudah 

peneliti dalam memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya. Menyatakan. 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan,hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Yang paling seing digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan text dan bersifat 

naratif. 

Pada langkah ini peneliti  berusaha menyusun 

data yang relevan agar informasi yang diperoleh dapat 



 

 

disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya 

dapat dilakukan dengan cara menampilkan dan 

membuat  hubungan antar fenomena untuk memaknai 

apa ang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu di 

tindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 

Penampilan atau display data yang baik dan 

jelas alur pikirannya merupakan hal yang sangat 

diharapkan oleh peneliti sehingga dapat memproleh 

kesimpulan yang jelas. Data yang disajikan dalam 

penelitian ini adalah 

1) Menyajikan data observasi dalam pembelajaran 

tematik kelas V  

2) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam 

pada tape recorder. Dari hasil penyajian data 

(observasi dan hasil wawancara) dilakukan 

analisis. Kemudian analisis berupa pola baku yang 
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didukung oleh data. Pola tersebut selanjutnya 

didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 

c. Kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil 

penelitian yang menjawab fokus  penelitian 

berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 

dalam bentuk diskriptif objek penelitian dengan 

berpedoman pada kajian penelitian. 

Dengan demikian kesimpulan dalam kualitatif 

mungkin dapat ,enjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal , tetapi juga mungkin tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan.
25
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7. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Uji ke absahan data dalam penelitian, sering hanya di 

tekankan pada uji validitas dan realibilitas. Dalam 

penelitian kualitatif, kriteria utama terhadap data hasil 

penelitian yang valid, variabel, objektif. Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Pada penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan dengan 

Tringulasi. Tringulasi dalam pengujian kredebilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Peneliti 

menggunakan teknik tringulasi yang berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-

beda untuk menapatkan data dengan sumber yang sama. 

Teknik tringulasi merupakan teknik untuk menguji 

kredibilitas dilakukan dengan cara mengecek data pada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
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Dengan demikian data yang valid adalah “data yang 

tidak berbeda”. Dalam pengecekan hasil penelitian 

menggunakan validitas dan  reabilitas, pada kasus yang 

terjadi apakah benar-benar ada siswa yang mengalami 

kesulitan belajar atau tidak. 

8. Tahapan  

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah berkenaan dengan proses pelaksanaan 

penelitian. Sebagaimana yang dikutip Moleong, penelitian 

kualitatif dapat dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu: tahap Pra 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 

data. 

a. Tahap Pra-Lapangan 

1) Mengurus perizinan penelitian 

2) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

3) Menemukan masalah 

4) Menyusun rencana penelitian 



 

 

5) Memilih lapangan penelitian 

6) Menyusun proposal penelitian 

7) Mempersiapkan perlengkapan penelitian 

8) Tahap Pelaksanaan 

9) Mendalami tujuan penelitian dan mempersiapkan 

diri 

10) Mengamati lapangan 

11) Mengumpulkan data 

12) Menganalisis data 

b. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 

1) Pemaparan Data dari temuan penelitian 

2) Pengolahan Data melalui kategori data yang telah 

ditentukan 

3) Analisis data 

4) Penyusunan Laporan Penelitian 

5) Revisi Penelitian 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITI 

A. Deskripsi Data Umum 

1. Sejarah brdirinya MI Ma’arif Patihan Wetan, 

Babadan, Ponorogo 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patihan Wetan 

semula merupakan lembaga pendidikan non formal 

yakni Madrsah Diniyah. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan antusias masyarakat, tahun 

1960 status Madrasah diniyah diubah oleh 

Kementerian Agama RI menjadi Madrasah Campuran 

yaitu perpaduan antara pendidikan agama dan 

pendidikan umum yang diberi nama Madrasah Wajib 

Belajar (MWB). 

Pada tahun 1962 status Madrasah Wajib Belajar 

( MWB ) diubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) 

Ma’arif Patihan Wetan. Madrasah Ibtidaiyah ini 
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berada dibawah naungan Badan Otonom ( BANOM ) 

NU. Hal ini mendapatkan respon serta sambutan yang 

baik dari masyarakat lingkungan Kelurahan Patihan 

Wetan maupun dari luar kelurahan Patihan Wetan. 

Tahun 1978 madrasah mendapat piagam  dari 

Departemen Agama RI  dengan piagam  No. L.M/3/2. 

11/A/1978 tertanggal 1 Desember 1978. Dengan 

piagam tersebut Madrasah diberikan hak mengikuti 

ujian persamaan Madrasah Negeri. 

Pada tahun 2008 telah diakreditasi oleh BAN 

dengan memperoleh nilai B. Pada tahun 2007 

mendapat bantuan peningkatan mutu melalui berbagai 

work shop,pelatihan ,pembinaan dan pengawasan serta 

bantuan alat peraga yang cukup dari LAPIS (Learning 

Asisten Program for Islamic School) dari Negara 

Australia yang di wilayah kabupaten Ponorogo 

ditangani oleh STAIN Ponorogo. 



81 

 

Pada tahun 2007 pula MI Ma’arif Patihan 

mendapat bantuan dari Kementerian Agama RI 

bekerjasama dengan Asian Development Bank (ADB) 

dan mendapatkan bantuan dana sebesar Rp. 

467.664.500,- dicairkan bertahab selama 3 tahun. 

Adapun Kepala Madrasah yang pernah menjabat 

dan berperan penting dalam perkembangan dan 

kemajuan MI Ma’arif Patihan Wetan mulai dari awal 

sampai sekarang adalah sebagai berikut : 

a. Tahun 1954-1960 di kepalai oleh Bapak H. 

Sofwan 

b. Tahun 1960-1965 dikepalai oleh Bapak Hadi 

Sutrisno 

c. Tahun 1965-1970 dikepalai oleh Bapak H. 

Romlan 

d. Tahun 1970-1975 dikepalai oleh Bapak Rukani 



 

 

e. Tahun 1975-1977 dikepalai oleh Bapak 

Rohmad,S.Ag 

f. Tahun 1977-2003 dikepalai oleh Bapak H. 

Romlan 

g. Tahun 2003-2008 dikepalai oleh Ibu Hj. 

Surjati,A.Ma 

h. Tahun 2008-sekarang dikepalai oleh Bapak Drs. 

Sadikin 

4) Visi dan Misi MI Ma’arif Patihan Wetan, 

Babadan, Ponorogo 

a. Visi 

“ UNGGUL PRESTASI BERIMTAQ 

BERIPTEK “ dengan Berwawasan Ahlus Sunnah 

Wal Jama’ah. Indikator  visi : 

1) Unggul dalam Pembinaan Agama 

2) Unggul dalam Proses Pembelajaran 

3) Unggul dalam prestasi 
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4) Unggul dalam Sumber Daya Manusia 

5) Unggul dalam sarana dan prasarana 

6) Unggul dalam mendapatkan kepercayaan 

Masyarakat 

7) Unggul dalam Disiplin dan Percaya diri 

8) Unggul dalam penanaman konsep ahlussunah 

wal jamaah 

b. Misi 

1) Menciptakan suasana madrasah yang Islami 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif sehingga setiap siswa dapat 

berkembang secara optimal dengan prestasi 

yang dimiliki 

3) Memaksimalkan hasil prestasi akademik 

siswa 

4) Meningkatkan  potensi yang dimiliki 

madrasah dalam berbagai bidang  



 

 

5) Meningkatkan kwalitas dan kwantitas sarana 

dan prasarana sesuai dengan kebutuhan yang 

ideal 

6) Menjalin kerja sama antar stakeholder untuk 

pemberdayaan dan peran serta masyarakat 

7) Menanamkan sikap keteladanan siswa dalam 

bermasyarakat 

8) Menumbuhkan kecintaan terhadap ajaran 

Islam serta budaya bangsa sehingga menjadi 

sumber kearifan dalam bertindak. 

5) Kondisi Siswa dan Guru MI Ma’arif Patihan 

Wetan, Babadan, Ponorogo   

a. Kondisi Guru 

Tenaga pengajar di MI Ma,arif Patihan 

Wetan berjumlah 14 orang. Terdiri dar 7 

Perempuan dan 7 Laki-laki. Berdasarkan latar 

belakang pendidikan terkahi 7 orang guru sarjana 
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Pendidikan Agama Islam, 3 Orang sarajana 

pendidikan Bahasa Inggris, 1 orang sarjana 

Pendidikan Matematika, 1 orang sarjana 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 1 orang 

sarjana Bimbingan Konseling, dan 1 orang sarjana 

Pendidikan Guru SD. Untuk keadaan guru lebih 

lengkap bisa di lihat pada lampiran. 

b. Keadaan Siswa 

Data siswa MI Patihan Wetan pada saat 

penelitian tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 315 

terdiri dari 164 laki-laki dan 151 perempuan. 

Kelas I dengan jumlah 24 laki-laki dan 24 

perempuan. Klas II dengan jumlah 31 laki-laki 

dan 53 perempuan., kelas III dengan jumlah 23 

laki-laki dan 51 perempuan, Kelas IV dengan 

jumlah 30 laki-laki dan 28  perempuan, kelas V 

dengan jumlah 32 laki-laki dan 16 perempuan, 



 

 

kelas VI dengan jumlah 22 laki-laki dan 29 

Perempuan.  

6) Sarana dan Prasarana MI Ma’arif Patihan Wetan 

Keadaan sarana  dan prasarana di MI ma’arif 

Patihan Wetan cukup memadai untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Dengan kondisi dan jumlah 

bangunan yang terdiri dari: terdapat 1 ruang guru, 9  

ruang kelas, 1 ruang pimpinan,  1 ruang laboraturiaun 

IPA,1 ruang Lab. Komputer, 1 ruang pepustakaan, 1 

ruang UKS, 1 ruang gudang, 3 toilet siswa,1 toilet 

guru, 1 ruang dapur, 1 kantin sekolah, dan 1 Masjid. 

Dengan dilengkapi media seperti: 7 alat peraga IPA, 5 

alat peraga IPS, 1 alat perga matematika,1 alat peraga 

bahasa indonesia, 1 alat peraga bahasa inggris, 33 unit 

komputer, 3 printer, 1 speaker, 1 amplifier, 2 mic,1 

taper recordr, 3 DVD player, 6 LCD proyktor, Meja 

Kursi pimpinan 1 set, 13 kursi guru, 13 meja guru, 2 
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almari pimpinan, 4 almari guru,103 meja siswa, 117 

kursi iwa, 9 papan tulis, 12 papan statistik, 5 rak 

perpustakaan, dan 1 mesin ketik. Keadaan sarana dan 

prasarana lebih lengkap bisa dilihat pada lampiran. 
26

 

B. Deskripsi Data Khusus 

1. Data tentang problematika yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif Patihan 

Wetan, Babadan Ponorogo 

MI Ma’arif Patihan Wetan Bababadan Ponorogo  

dalam perkembangannya selalu berusaha 

meningkatkan kualitas anak didiknya dan mengikuti 

program pendidikan dan mengikuti kurikulum sesuai 

dengan ketetapan di Indonesia. Pada proses 

pendidikan di Indonesia saat ini semua sekolah 

menggunakan Kurikulam 2013. Dalam kurikulum 

2013 pembelajaran tematik menjadi salah pelajaran 

yang digunakan dalam  program pendidikan. 
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Sedangkan pelajaran tematik merupakan pembelajaran 

baru yang didalamnya terdapat berbagai materi 

pelajaran yang dapat menjadi problem bagi siswa 

dalam belajar tematik. 

Dari hasil wawanacara dengan wali kelas V MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo pada 

tanggal 11 September 2019, beliau mengatakan bahwa 

penerapan pembelajaran tematik di MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo ini awalnya hanya 

kelas 2, 4, dan 5. Namun pada tahun 2019 semua kelas 

dari kelas 1 sampai kelas 6 karena dilatar belakangi 

oleh kurikulum 2013. 

Wali kelas menjelaskan penerapan pembelajaran 

tematik di MI Ma’arif Patihan Wetan sebagai berikut: 

“Penerapan pembelajaran tematik awalnya 

hanya kelas 2,4,5. Namun alhamdulillah pada tahun 

2019 ini semua kelas diberikan pembelajaran tematik, 

karena mengikuti kurikulum 2013. Pembelajaran 
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tematik sudah berjalan kurang lebih 3 tahun di MI 

Ma’arif Patihan Wetan ini”
27

. 

 

Dalam proses pembelajaran tematik di kelas V 

MI Ma’arif Patihan Wetan yang baru diterapkan  

semua pada tahun 2019  tentunya ada problematika 

ketika siswa sedang belajar. Guru tematik kelas V 

mengatakan  problematika pada pembelajaran tematik 

yaitu bingung karena dalam satu sub tema ada 

campuran beberapa pelajaran, siswa  yang memiki 

kognitif atau daya berfikir rendah akan tertinggal, 

siswa masih menganggap tematik pelajaran baru 

sehingga untuk menerima materi kurang  maksimal, 

dan ketika belajar dirumah orang tua siswa juga 

kesulitan ketika anak meminta bantuan saat belajar. 

Sebagaimana yang disampaikan dalam wawancara 

sebagai berikut :  
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“  Problem yang dihadapi siswa dikelas V  ini 

diantaranya masih banyak siswa yang bingung  karena 

dalam satu tema bercampur banyak materi , siswa 

yang mempunyai daya serap dan kognitif yang rendah 

tertinggal ketika  menerima materi, karena  tematik 

baru jadi siswa kurang maksimal, dan orang tua 

banyak yang bilang kalau pelajaran tematik sulit, 

mereka sulit menjelaskan ke anak ketika belajar 

dirumah” 28 

Jadi problematika pembelajaran tematik dikelas 

V MI Ma’arif Patihan Wetan masih ada. Hal ini sesuai 

wawanacara terhadap guru tematiknya. Beliau 

mengatakan walaupun kelas V belajar tematik sudah 

menjadi pelajaran dari kelas IV  namun masih ada 

poblemtika-problematika yang terjadi. 

Problematika siswa dalam  pembelajaran 

tematik di  MI Ma’arif Patihan Wetan dapat diperkuat 

dengan wawancara terhadap siswa kelas V yang 

dilakukan ketika waktu belajar tematik agar apa yang 

ditanyakan peneliti bisa dipahami oleh siswa dengan 

kondisi dan suasana sedang mempelajari tematik. 
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Siswa 1, mengatakan problematika ketika 

pembelajaran tematik dia mengalami problematika 

dan kesulitan pada materi yang  sulit, seperti ketika 

dia menggambar sampul buku dan materi Pendidikan 

Kewarganegaraan, sedangkan siswa 2 dia mengatakan 

problematika yang dihadapi ketika belajar tematik 

yaitu, tidak dapat mengerjakan soal yang sulit dan 

ketika guru menjelaskan tidak faham dan siswa 3 

mengalami problematika dia mengatakan tidak suka 

tematik karena bingung dan sulit, dan mendapatkan 

nilai jelek ketika tidak dapat mengerjakan soal-soal 

yang sulit. Hal ini dikatakan siswa 1, 2 dan siswa 3 

dalam wawancara dengan peneliti sebagai berikut : 

“Saya tidak paham materi yang sulit kak, seperti 

menggambar sampul buku dan tentang materi hak dan 

kewajiban29 . Saya sulit memahami yang dijelaskan 

oleh guru dan belum bisa mengerjakan materi yang 

sulit seperti materi organ pernafasan hewan30.  Nilai 
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saya jelek, karena saya tidak bisa mengerjakan materi 

yang sulit dan tidak mudah paham”31.             

 

Problematika yang dihadapi oleh siswa 1, 2, dan 

3 tersebut diperkuat dari hasil obervasi dan 

pengamatan peneliti, siswa tersebut cenderung lebih 

banyak diam, siswa mendengarkan namun tidak faham 

apa yang disampaikan guru dan masih terlihat bingung 

ketika menjawab soal atau menulis jawaban soal yang 

telah dibacakan oleh guru.
32

 

Bentuk problematika pembelajaran tematik yang 

selanjutnya pada konsentrasi belajar siswa.  Hal ini 

sesuai dengan pengamatan dan observasi peneliti saat 

pembelajaran tematik. Salah satu siswa ada yang 

mulai ramai, sehingga mengganggu konsentrasi 

belajarnya menjadi menurun
33

. Problematika yang 

selanjutnya yang dikatakan oleh siswa kelima, dia 
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mengatakan jika kesusahan dalam menerima materi 

karena banyak dan siswa merasa kesulitan atau susah. 

Seperti ketika dia diberikan tugas membuat kerajinan, 

hal ini menjadi problematika tersendiri bagi anak 

tersebut. 

Poblematika pada pembelajaran tematik tidak 

hanya terjadi pada satu atau dua siswa, namun hampir 

kesetiap siswa. Problematika yang diungkapkan oleh 

siswa ke 4 pada wawancara dia mengatakan tidak 

mudah paham ketika belajar tematik karena materi 

campur dan tidak hanya satu yang dipelajari. Dia 

mengatakan mengalami kesulitan menggambar dan 

tentang materi kesenian. Sedangkan problematika 

yang diungkapkan oleh siswa 5 dia mengatakan 

mengalami kesulitan saat membuat kerajinan dan 

tidak bisa. Problematika pembelajaran tematik yang 

selanjutnya sesuai pengamatan dan obsevasi peneliti 



 

 

siswa dikelas mulai bosan dan tidak memperhatikan 

guru karena jam pelajaran tematik lebih banyak dari  

pelajaran yang lainya. Hal ini diperkuat dari 

wawancara siswa ke enam, dia mengatakan jika 

belajar tematik bosan karena waktu yang lama dan 

siswa cenderung bermain sendiri. Wawanacara yang 

disampaikan kepada peneliti sebagai berikut: 

“Saya ketika pelajaran tematik tidak paham, 

karena sulit dan ganti-ganti, dan ketika pelajaran 

kesenian dan menggambar saya kesulitan34. Saya 

ketika belajar tematik merasa sulit karena banyak dan 

susah, membuat kerajinan saya tidak bisa35. Saya 

merasa bosan ketika pelajaran tematik , karena 

waktunya sangat lama dan ingin ramai dengan 

teman”36 

 

Berdasarkan wawancara dan observasi peneliti, 

problematika pada pembelajaran tematik yaitu siswa 

bingung karena pelajaran tematik terdiri dari banyak 

materi, siswa yang memiliki kognitif atau daya 
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berfikir rendah menjadi tertinggal, siswa menerima 

pelajaran tematik kurang maksimal, karna menjadi 

pelajaran yang baru, orang tua merasa kesulitan ketika 

anak meminta bantuan saat belajar dirumah, siswa 

sulit memahami dan menjwab soal karena sulit, nilai 

siswa ada yang tidak bagus atau jelek, dan siswa 

merasa bosan karena waktu pelajaran tematik yang 

lebih lama daripada pelajaran yang lainnya. 

2. Data tentang faktor-faktor problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif Patihan 

Wetan, Babadan, Ponorogo 

Problematika yang dihadapi siswa ketika 

pembelajaran tematik di kelas V MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo sangatlah banyak. Tentunya 

ada faktor yang mempengaruhi terjadinya 

problematika belajar tematik siswa. Dalam penelitian 

pada 11 September 2019 kepada wali kelas V MI  



 

 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorgo. Beliau 

mengatakan  bahwa faktor yang mempengaruhi 

problematika siswa yaitu karena materi tematik 

banyak dan bercampur, perbedaan gaya belajar siswa 

jika disekolah lain kemungkinan anak-anaknya atau  

siswanya ada tambahan les, sedangkan di sekolah 

terebut belum semua mengikuti les diluar sekolah. Hal 

ini disampaikan melalui wawancara sebagai berikut: 

“ Faktor anak-anak mengalami problematika pembelajaran 

tematik itu yaitu karena materi tematik yang banyak dan  campur, 

kemudian jika siswa disekolah lain kemungkinan siswanya 

bnayak yang mengikuti les, sedangkan disekolah kami belum 

semunaya mengikuti les sehingga masih mengalami kesulitan 

dalam belajar tematik”
37

 

Faktor problematika siswa yaitu SDM (Sumber 

Daya Manusia) yang menonjol yang dapat dilihat dari 

keseharian dan belajar siswa, usia siswa, dan 

kemampuan berfikir siswa atau kognitif yang berbeda-

                                                           
37

 Transkip Wawancara Nomor 01/W/11-09/2019 



97 

 

beda. Hal ini dibuktikan dari wawanacara terhadapa 

guru tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo sebagai berikut: 

“ Faktor yang mempengaruhi problematika 

dikelas V ini adalah SDM nya mbak seperti 

bagaimana keseharian dan belajarnya anak, kemudian 

usia anak juga mempengaruhi karena tidak sama ada 

yang lebih muda atau lebih tua dan daya berfikir atau 

kognitif anak yang berbeda-beda”38 

 

Faktor yang selanjutnya yang dihadapi oleh 

siswa dalam problematika tematik yaitu orang tua, 

sebagian orang tua siswa tidak mampu memberi 

arahan atau bantuan ketika anak belajar dirumah, 

sehingga anak hanya belajar semampunya dan 

semaunya. Hal ini seperti hasil  wawancara tehadap 

guru tematik kelas V MI Ma’arif  Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo yang disampaikan kepada peneliti: 

“ Orang tua menjadi faktor problematika ketika 

anak sedang belajar tematik, karena sebagaian orang 

tua tidak mampu memberi arahan atau bantuan, 
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sehingga anak-anak ketika dirumah belajar semaunya 

dan apa yang dia bisa saja”39 
 

Poblematika dalam setiap diri anak berasal dari 

faktor yang berbeda pula, hal ini seperti wawancara 

terhadap siswa 1 dia mengatakan faktor waktu yang 

lama membuat jenuh dan malas ketika belajar tematik, 

sehingga dalam pembelajaran siswa tidak menerima 

pelajaran dengan baik. Sedangkan hasil wawancara 

terhadap siswa 2 dia mengatakan materi yang banyak. 

Dalam setiap sub bab dalam buku tematik terdiri dari 

banyak materi, sehingga siswa mempunyai 

problematika dalam belajar seperti bingung dan tidak 

mudah paham. Siswa 1 dan 2 dua menyampaikan 

faktor problematika belajar tematik sebagai berikut:  

“ saya malas pelajaran  tematik karena jam  

pelajarannya lama40 . Saya itu tidak paham dan 

bingung karena materinya banyak kak”41 
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Faktor yang menyebabkan problematika siswa 

yang selanjutnya adalah suasana kelas. Sesuai dengan 

hasil pengamatan dan observasi peneliti siswa 

cenderung ramai dan konsentrasi belajarnya menurun. 

Hal ini disebabkan karena suasana kelas yang semakin 

lama pembelajarannya, semakin gaduh, siswa asyik 

bernain dan ramai sendiri dengan temannya.
42

  

Data temuan dari hasil wawancara dan observasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi problematika 

pembelajaran tematik adalah materi yang banyak dan 

campur, gaya belajar siswa dirumah, SDM (Sumber 

Daya Manusia), usia siswa, kemampuan berfikir atau 

kognitif siswa, orang tua, waktu pelajaran yang lama, 

dan suasana kelas. 
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3.  Data tentang upaya guru dalam mengatasi 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas 

V MI Ma’arif Patihan Wetan, Babadan, Ponorogo 

Upaya mengatasi problematika pembelajaran 

tematik yang dilakukan adalah memberikan 

pembelajaran yang menarik, guru harus pandai 

memancing siswa agar memperhatikan. Misalnya 

menyebut nama siswa sebagai perumpaan ketika 

sedang bercerita atau  mencontohkan  sesuatu. Hal ini 

sesuai hasil  wawancara dengan wali  kelas V MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo sebagai 

berikut:  

“ Untuk mengatasi problematika dalam belajar 

tematik salah satunya memberikan pelajarn yang 

menarik, dalam proses pembelajaran guru harus 

pandai memancing siswa agar tertuju pada guru, misal 

dengan cara guru menyebut nama siswa dan 

menjadikan perumpamaan atau contoh ketika materi 

bercerita sesuatu”43 
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Salah satu problematika dan faktor  

pembelajaran tematik adalah orang tua yang sebagain 

kurang mampu  mengajari anaknya belajar dirumah. 

Upaya mengatasi problematikanya adalah kerja sama  

antara guru dengan orang tua siswa. Pihak sekolah 

sebelumnya memberikan penj elasan atau informasi 

tentang apa itu pembelajaran tematik, dan apa saja 

problematika yang dihadapi anak-anaknya ketika 

belajar tematik.  Sehingga ada kerja sama antara guru 

dan orang tua siswa untuk menangani problematika 

belajar tematik baik disekolah dan dirumah. Hal ini 

dijelaskan oleh kepala sekolah MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo dari hasil wawancara yang 

disampaikan kepada peneliti sebagai berikut: 

“Upaya kami untuk mengatas problematika 

anak-anak kelas V maupun yang lain dalam proses 

belajar tematik yang utama dengan  kerja sama dengan 

orang tua siswa, saat pertemuan wali murid kami 

menginformasikan apa itu pembelajaran tematik, dan 

apa saja yang menjadi problem ketika belajar tematik. 



 

 

Dan kami memberi arahan dan kerja sama untuk dapat 

sama-sama mengatasi problematika tersebut seperti 

orang tua harus tetap mendampingi ketika anak sedang 

belajar khususnya pelajaran tematik”.44 

 

Upaya yang selanjutnya disebutkan oleh guru 

tematik kelas V MI Ma’arif Patihan wetan Ponorogo, 

sebeumnya beliau mengatakan siswa merasa bingung 

ketika materi tematik yang banyak dan campur, siswa 

yang daya berfikir atau kognitifnya rendah aakn 

tertinggal, siswa merasa bosan dan konsentrasi mulai 

menurun ketika waktu pembelajaran mulai bertambah. 

Maka upaya yang dilakukan guru tematik tersebut 

adalah guru memberikan pembelajaran yang 

berinovasi siswa diajak berfikir lebih luas, misalnya 

guru bercerita atau menanyakan cita-cita anak dan 

anak diajak membayangkan bagaimana proses untuk 

mencapai cita-cita terebut. Upaya yang selanjutnya 

adalah siswa diajak berkreasi misalnya guru 
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memberikan sebuah gambar dan siswa mengkreasi 

gambar tersebut sesuai ke inginannya, siswa diajak 

bercerita dan mengembankan kemampuan yang ada 

pada diri siswa sesuai kemampuanya. Upaya 

selanjutnya menggunakan metode dan media 

pembelajaran yang menyenangkan. Misalnya ketika 

siswa sudah mulai bosan dengan pelajaran membaca 

atau menulis, guru menggunakan media lain seperti 

gambar, vidio, dan media yang menyenangkan lainnya 

dan upaya yang terkahir adalah evaluasi, beliau 

mengatakan evaluasi dilakukan dengan sesama guru 

untuk meminta masukan dan bagaiman pembelajaran 

yang baik. Hal ini didapat dari hasil wawancara guru 

tematik kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo dan menguatkan hasil penelitian yang 

dipaparkan sebagai berikut:  

“ Upaya yang  kami lakukan jika dilihat dari 

problematika siswa ketika pembelajaran tematik , 



 

 

upaya yang kami dilakukan adalah memberikan 

pembelajaran yang berinovasi siswa diajak berfikir 

lebih luas, misalnya guru bercerita atau menanyakan 

cita-cita anak dan anak diajak membayangkan 

bagaimana proses untuk mencapai cita-cita terebut. 

Upaya yang selanjutnya adalah siswa diajak berkreasi 

misalnya  memberikan sebuah gambar dan siswa 

mengkreasi gambar tersebut sesuai ke inginannya, 

siswa diajak bercerita dan mengembankan 

kemampuan yang ada pada diri siswa sesuai 

kemampuanya. selanjutnya adalah menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang menyenangkan. 

Misalnya ketika siswa sudah mulai bosan dengan 

pelajaran membaca atau menulis, kami  menggunakan 

media lain seperti gambar, vidio, dan media yang 

menyenangkan lainnya dan uapaya yang terakhir 

adalah evaluasi, biasanya saya mengevaluasi dengan 

seama guru untuk berdiskusi dan meminta masukan 

bagaimana pembelajaran agar lebih baik”.45 

 

Berdasarkan wawancara diatas upaya guru 

dalam mengatasi problematika pembelajaran tematik 

adalah memberikan pelajaran yang menarik, 

kerjasama antara guru dan orang tua, memberikan 

pembelajaran yang berinovasi, siswa diajak berkreasi, 
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pembelajaran menggunakan metode dan media yang 

menyenangkan dan evaluasi.  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis Problematika Siswa Pada Pembelaajaran 

Tematik Kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo 

Berdasarkan sajian data yang dikemukakan pada bab 

empat dapat dijelaskan bahwa problematika siswa pada 

pembelajaran tematik di MI Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo terjadi saat pembelajaran tematik. 

Indikasi yang menyebutkan hal tersebut yaitu:  

1. siswa merasa bingung 

Hal ini karena banyak materi dalam satu tema 

yang memuat banyak materi pelajaran seperti PJOK, 

Matematika, Kewarganegaraan, Seni Budaya dan 

lain-lain. Contohnya ketika siswa kesulitan 

mempelajari organ pernafasan, sebagian siswa 

merasa menggambar adalah hal yang sulit. 

 

107 



 

 

2.  Siswa yang memiliki kognitif atau daya fikir rendah 

menjadi tertinggal. 

Kognitif adalah kemampuan berfikir yang 

dimiliki oleh seorang anak.  Anak yang mampu atau 

tidak menerima dengan baik suatu pelajaran tematik 

akan lebih cepat paham dan memiliki kognitif dan 

daya fikir yang baik. Sedangkan anak yang memiliki 

kognitif atau daya fikir rendah akan menjadi 

tertinggal.  

3.   Siswa menerima pelajaran kurang maksimal 

Hal ini karena di MI Ma’arif Patihan Wetan 

Babadan Ponorogo menjadi mata pelajaran baru, 

sehingga siswa perlu adaptasi dengan pelajaran 

sehingga belum terbiasa dan kurang maksimal. 

4.  Orang tua merasa kesulitan ketika anak meminta 

bantuan saat belajar dirumah 
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Hal ini karena pembelajaran tematik bukan 

hanya pelajaran yang soal dan jawaban hanya 

didalam buku akan tetapi harus bisa berfikir dan 

menganalisa, sehingga ketika belajar dirumah orang 

tua harus mampu membantu menyelesaikan apa 

yang ditugaskan guru (PR). 

5. Siswa mendapatkan nilai yang tidak bagus 

Hal ini disebabkan daya fikir yang berbeda dan 

materi tematik yang banyak dan sulit, karena tidak 

semua anak mudah memahami pelajaran tematik 

sehingga berdampak pada nilai pelajaran anak. 

6. Siswa merasa bosan,  

Hal ini disebabkan pelajaran tematik memiliki 

jam pelajaran yang lama dari mata pelajaran yang 

lainnya. 

Pada kajian teori di BAB 2 tentang problematika 

pembelajaran, menjelaskan bahwa problematika adalah 



 

 

berbagai kumpulan masalah atau kendala yang ditemukan. 

Problmatika belajar merupakan salah satu bagian dari 

ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Mereka pada 

umumnya  di kenal sebagai anak kesulitan belajar, anak 

lamban belajar, anak malas, anak bodoh dan lain-lain. 

Menurut para ahli prevalansi anak-anak dengan 

problematika belajar cukup tinggi. Ada yang mengirakan 

berkisar antara 1% - 3% . Di Amerika dan Eropa Barat 

berkisaran 15%  di populasi anak sekolah tingkat dasar. Di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia, prevelansi 

anak dengan problematika belajar di perkirakan lebih 

besar, penyebabnya adalah masih cukup tingginya kurang 

gizi ibu hamil. Bayi dan anak, diare, penyakit persalinan, 

serta infeksi saluran saraf pusat pada bayi. Gangguan atau 

kondisi diatas mengakibatkan  terjadinya kesulitan belajar. 

Untuk mengatasi kesulitan problema belajar siswa, untuk 
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meningkatkan potensi yang dimiliki mereka memerlukan 

pelayanan khusus.
46

 

Problematika  materi dalam pembelajaran tematik 

menjadi problem yang menonjol bagi siswa dalam 

pembelajaran tematik. Banyak yang merasa kesulitan dan 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Sehingga 

problematika materi menjadi salah satu yang perlu 

diselesaikan oleh guru. Materi dalam teori dijelaskan 

bahwa pelajaran yang digunakan adalah penggabungan 

semua materi yang terdiri dari lima pelajaran yaitu 

pelajaran IPA dan IPS, Bahsa Indonesia, Matematika, 

PPKN. Dalam pembelajaran ini materi disajikan dalam 

fokus tema tertentu yang di dalamnya berisi penggabungan 

beberapa mata plajaran. Tema itulah yang dipelajari dari 

berbagai sisi pandang dengan menggunakan informasi 

yang ada dalam sejumlah mata pelajaran, sehingga 
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pengtahuan siswa atas tema tersbut bisa lebih 

komprehensif dan lengkap. Isi mata pelajaran yang akan 

dibahas diesaikan relevansinya dengan tema. Dengan 

demikian sekat-sekat mata pelajaran tidak terlihat lagi 

melebur dalam satu tema (fusion).
47

 

Berdasarkan sajian diatas dapat disimpulkan bahwa 

temuan rumusan masalah pertama problematika 

pembelajaran tematik siswa kelas V MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo ada enam yaitu 1) siswa merasa 

bingung, 2) siswa yang memiliki kognitif/daya fikir rendah 

menjadi tertinggal, 3) kurang maksimal menerima 

pelajaran, 4) orang tua kesulitan ketika membantu belajar 

anak dirumah 5) siswa mendapat nilai rendah, dan 6)  

siswa merasa bosan. 
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B. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Problematika 

Siswa Dalam Pembelajaran Tematik kelas V MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Menurut teori pada bab dua  pembelajaran adalah 

suatu tujuan pendidikan banyak tergantung bagaimana 

proses belajar yang di alami murid sebagai anak didik.
48

 

Dalam proses belajar dan pembelajaran ada berbagai 

problematika yang disebabkan oleh faktor-faktor yang 

mengakibatkan terjadinya problematika. Berdasarkan pada 

bab empat faktor-faktor pembelajaran tematik siswa kelas 

V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo yang 

didapat dari observasi dan wawancara sebagai berikut: 

1. Materi yang banyak dan bercampur 

Faktor ini yang menyebabkan siswa 

kebingungan dalam proses belajar tematik. Materi 

dalam pembelajaran tematik menggabungkan antara 
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berbagai mata pelajaran sehingga siswa harus mampu 

menerima bermacam mata pelajaran dalam satu waktu 

pembelajaran.  

2. Gaya Belajar Siswa 

Gaya belajar siswa merupakah salah satu 

pengaruh dalam problematika siswa. Gaya belajar 

siswa yang berbeda-beda berpengaruh pada proses 

belajar siswa dikelas, jika anak yang rajin belajar akan 

mudah memahami dan menyerap apa yang telah 

disampaikan oleh guru. Dalam kajian teori bab dua 

belajar merupakan merupakan proses perubahan yang 

terus menerus dalam diri individu yang tidak 

ditentukan oleh unsur keturunan, tetapi lebih banyak 

ditentukan oleh faktor-faktor dari luar(eksternal). Jadi 

telah disebutkan bahwa faktor pengaruh belajar paling 

banyak dari luar siswa, hal ini sama terlihat pada 
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problematika pembelajaran tematik yang pengaruhnya 

adalah gaya belajar siswa.  

3. SDM ( Sumber Daya Manusia) 

Sumber Daya Manusia adalah suatu proses 

peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam 

rangka mencapai suatu pembangunan bangsa, sedang 

secara mikro pengembangan sumber daya manusia 

adalah suatu proses perencanaan pendidikan dan 

pelatihan serta pengelolaan tenaga atau karyawan 

untuk mencapai hasil optimum. Sekalipun 

peningkatan sumber daya aparatur reformasi melalui 

strategi learning organization.
49

  

Faktor sumber daya manusia merupakan faktor yang 

menjadi perbedaan siswa di MI Ma’arif Patihan Wetan 

dengan siswa disekolah lain. Hal ini menjadi faktor 

yang mempengaruhi terjadinya problematika belajar 
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siswa karena, kebanyaan siswa diluar selain disekolah, 

mereka juga mengkuti belajar non formal seperti Les 

atau mempunyai guru privat. Sedangkan di MI 

Ma’arif Patihan Wetan les dan memilki guru privat 

belum semua siswa atau orang tua melakukannya.  

4. Usia Siswa 

Faktor problemtika pembelajarn tematik adalah 

usia siswa. Pembelajaran tematik merupakan pelajaran 

yang baru di MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo yang dipelajari dari berbagai kalangan 

siswa. Usia siswa yang berbeda dalam satu kelas saat 

pembelajaran tematik pada kenyataannya 

berpengaruh. Usia yang rendah memiliki daya tangkap 

yang kurang. Sehingga mempengaruhi belajarnya. 

5. Daya berfikir atau  Kognitif Siswa 

Kognitif adalah suatu domain atau ranah 

psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku 
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mental yang berhubungan dengan pemahaman, 

pertimbangan, pengolahan informasi, pemecahan 

masalah, kesengajaan, dan keyakinan. 

Dalam teori lain kognitif adalah hasil dari hubungan 

perkembangan otak dan sistem saraf dengan 

penglaman-pengalaman yang membantu individu 

untuk beradaptasi dengan lingkungan.
50

 

Kognitif siswa menjadi faktor problematika 

belajar siswa karena setiap siswa memiliki daya 

berfikir, kemampuan menerima pelajaran, beradaptasi 

dengan hal baru yang berbeda-beda. Tematik 

merupakan palajaran yang cukup sulit, tetap akan 

diterima mudah oleh siswa yang memiliki daya ingat, 

daya berfikir yang tinggi. Sedangkan  untuk siswa 

yang memiliki daya fikir rendah akan mengalami 

kesulitan dalam proses belajar dan akan 
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menimbulakan problema, misal nilai kurang baik, 

tertinggal dan tidak menyukai pelajarannya. 

6. Orang Tua 

Proses perkembangan anak dan belajar anak 

tidak terlepas dari orang tua. Keluarga adalah sekolah 

pertama bagi anak-anak, dan orang tua sebagai 

panutan dan guru. Sekolah formal merupakan sekolah 

kelanjutan anak-anak untuk belajar, akan tetapi orang 

tua tetap menjadi patokan keberhasilan anak. 

Bergantinya kurikulum yang didalamnya terdapat 

pembelajaran tematik membuat semua pihak merasa 

menjadi hal yang baru, termasuk orang tua. Banyak 

Orang tua yang berkeluh kesah kepada guru merasa 

kesulitan ketika mengajari atau membantu anaknya 

belajar dirumah, sehingga orang tua membantu 

mengerjakan sebisanya entah sudah benar atau masih 

salah. Hal yang demikian menjadi problema dalam 



119 

 

belajar tematik karena orang tua belum maksimal 

dalam membantu membelajari anaknya dalam plajaran 

tematik dan anak hanya mengikuti apa yang sudah 

diajarkan. 

7. Waktu  Pelajaran Yang Lama 

Waktu pembelajaran disekolah ialah waktu 

terjadinya proses belajar mengajar disekolah, waktu 

itu dapat pagi hari, siang ,sore/malam hari. Waktu 

belajar disekolah dapat memperngaruhi prestasi 

belajar siswa. Apabila siswa masuk sekolah pada sore 

hari,  sebenarnya kurang  dapat dipertanggung 

jawabkan. Siswa yang seharusnya beristirahat, tetapi 

terpaksa masuk sekolah, hingga mereka 

mendengarkan pelajaran dengan mengantuk dan 

sebagainya. Sebaliknya siswa yang belajar dipagi hari, 

pikiran masih segar, jasmani dalam kondisi yang baik, 

sehingga siswa dapat menyerap materi dengan baik. 



 

 

Apabila siswa belajar diekolah kondisi badannya 

sudah lelah/lemah, akan mengalami kesulitan dalam 

menerima pelajaran. Kesulitan itu disebabkan karena 

siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi 

badan yang lelah/letih.Untuk itu memilih waktu 

pembelajaran disekolah yan tepat akan memberi 

pengaruh positif terhadap belajar siswa. Apabila 

belajar siswa baik, maka prestasi belajar siswa baik 

pula.
51

 

Pembelajaran tematik memiliki waktu pelajaran 

lebih lama di banding dengan mata pelajaran yang 

lain. Dan hampir setia hari pelajaran tematik diberikan 

kepada siswa. Sehingga menjadi faktor problematika 

pembelajaran tematik, karena siswa sudah mulai bosan 

dan tidak berkonsentrasi lagi.  
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8. Suasana Kelas 

Suasana kelas menjadi faktor problematika 

pembelajaran karena dalam pembelajaran tematik 

tidak semua siswa diam, memperhatikan guru maupun 

materinya. Sebagian siswa ada yang ramai, tertawa, 

sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif dan 

mempengaruhi proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran tematik yang waktu belajarnya juga 

cukup lama. 

Berdasarkan sajian diatas dapat disimpulkan 

bahwa temuan rumusan masalah kedua, faktor yang 

mempengaruhi problematika  siswa dalam 

pembelajaran tematik siswa kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo ada delapan yaitu 

1) materi yang banyak dan campur, 2) gaya belajar 

siswa, 3) SDM (Sumber Daya Manusia),4) usia siswa, 



 

 

5)  daya berfikir atau kognitif siswa, 6) orang tua, 7) 

waktu pembelajaran yang lama, dan 8) suasana kelas. 

C. Analisis Upaya Guru Mengatasi Problemaika Siswa 

Dalam Pembelajaran Tematik kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo 

Problematika pembelajaran siswa dan faktor yang 

mempengaruhi terjadinya problematika, tentunya guru 

mengupayakan berbagai cara untuk mengatasi 

problematika siswa tersebut. Indikasi dalam bab empat 

upaya guru dalam mengatasi problematika belajar adalah 

memberikan pelajaran yang menarik, kerjasama antara 

guru dan orang tua, memberukan pembelajaran yang 

berinovasi, siswa diajak berkreasi, pembelajaran 

menggunakan metode dan media yang menyenangkan, dan 

evaluasi. Upaya yang dilakukan oleh guru adalah sebagai 

berikut:  
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1.  Memberikan pelajaran yang menarik.  Dalam kajian 

sebelumnya problematika siswa adalah bingung yang 

disebabkan atau faktor yang mempengaruhi adalah 

materi yang campur dan banyak. Pelajaran yang 

menarik dapat menjadikan siswa akan lebih memahami 

setiap materi banyak. Memberikan pelajaran yang 

menarik merupakan proses belajar siswa agar dalam 

proses belajar mengajar mencapai tujuan pehaman 

terhadap materi yang ingin dicapai. 

Sebagaian orang menganggap belajar adalah semata-

mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta 

yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi 

pelajaran. Sehingga memberikan pelajaran yang 

menarik agar problematika siswa dalam pembelajaran 

tematik lebih menurun dan mencapai pembelajaran 

yang lebih efisien. 



 

 

2.   Kerjasama antara orang tua dan guru. Orang tua 

adalah guru pertama dalam keluaraga untuk anak-

anaknya. Sedangkan guru adalah tenaga pendidik yang 

tugas utamanya mengajar dalam arti mengemabang 

ranah cipta, rasa, dan karsa siswa sebagai implementasi 

konep ideal mendidik. Proses belajar disekolah tentunya 

akan dilanjutkan dengan belajar dirumah, sebagai ganti 

guru disekolah, anak-anak tentunya menjadikan orang 

tua sebagai sarana untuk bertanya keembali pelajaran 

yang telah diajarkan disekolah, khususnya pelajaran 

tematik. Pelajaran tematik ternyata bukan hanya 

menjadi problem bagi siswa akan tetapi terhadap orang 

tua siswa. Hal ini sesuai kajian dalam bab empat yang 

menyebutkan bahwa orang tua merasa kesulitan ketika 

anak meminta bantuan pelajaran tematik kepada orang 

tua. Sesuai hal tersebut guru mengajak kerja sama 

dengan orang tua, dengan cara pertemuan wali murid, 
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pihak sekolah menjelaskan apa itu pembelajaran 

tematik dan bagaimana peran orang tua membantu 

dalam menyelesaikan problem-problemnya. Sehingga 

kerjasama anatara guru dan orang tua dapat 

meminimalisir probelmatika siswa. 

3. Memberikan pembelajaran yang berinovasi. Tujuan 

pembelajaran adalah mengarahkan guru agar berhasil 

dalam membelajarkan peserta didik dalam rangka 

tercapainya tujuan belajar. Memberikan pembelajaran 

yang berinovasi merupakan upaya guru agar siswa 

dapat memberhatikan guru, dapat mengembangkan 

materi yang beragam dan meningkatkan daya fikir 

siswa. 

Pembelajaran berinovasi dapat mengatasi problematika 

pembelajaran tematik yaitu rasa bosan. Ketika proses 

belajarnya menyenangkan maka akan ada timbal balik 

anatara guru dan siswa. Kedua belah pihak akan 



 

 

berperan secara aktif dan dapat menjaikan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan. 

4. Guru mengajak siswa untuk berkreasi. Agar siswa tidak 

bosan dalam pembelajaran dan siswa tidak hanya 

membaca, menulis dan menjawab pertanyaan, siswa 

juga diajak berkreasi, seperti membuat kerajinan 

tangan, menggambar, menulis cerita, atau mengikuti 

gerakan dalam materi PJOK. Dari kajian sebelumnya 

problematika siswa salah satunya adalah nilai yang 

rendah.  Hal ini dilakukan juga agar siswa yang 

memiliki kognitif rendah dapat mendapat nilai yang 

lebih dari hasil berkreasi. 

5. Menggunakan metode dan media pembelajaran yang 

menyenangkan. Metode adalah cara yang berisi 

prosedur baku untuk mekasanakan kegiatan pendidikan, 

khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada 

siswa. Guru bukan hanya menggunakan metode 
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ceramah yang menjadikan siswa bosan, akan tetetapi 

juga mengggunakan metode demonstrasi agar siswa 

dapat terampil dan apa yang dilakukan siswa menjadi 

pengalaman dan metode diskusi agar siswa menjadi 

aktif, kreatif dan berfikir kritis. 

6. Media yang menyenangkan, di MI Ma’arif Patihan 

Wetan Babadan Ponorogo siswa mudah bosan, dan 

menjadikan suasana kelas menjadi gaduh. Sehingga 

upaya guru meminimalisir hal terebut adalah 

menggunakan media yang menyenangkan seperti 

gambar, vidio, alat peraga dan semua yang berkaitan 

dengan media pembelajaran yang sesuai dari situ akan 

muncul kesenangan dari siswa. 

7. Upaya yang terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dalam 

pembelajaran dilakukan terhadap siswa maupun guru. 

Evaluasi yang dilakukan oleh siswa misalnya ujian, 

kuis, atau pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut 



 

 

pelajaran. Sedangkan evaluasi yang dilakukan oleh guru 

adalah bagaimana hasil belajar siswa, bagaimana 

pembelaran yang dilakukan mendapat hasil yang baik 

atau sebaliknya, dan untuk mengatasi problematika-

problematika yang terjadi selama pembelaaran. 

Berdasarkan sajian diatas dapat hasil temuan 

rumusan masalah ketiga disimpulkan  bahwa upaya guru 

untuk mengatasi problematika dalam pembelajaran tematik 

siswa kelas V MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan 

Ponorogo adalah memberikan pelajaran yang menarik, 

kerjasama antara guru dan orang tua, memberukan 

pembelajaran yang berinovasi, siswa diajak berkreasi, 

pembelajaran menggunakan metode dan media yang 

menyenangkan, dan evaluasi. Seningga upaya-upaya 

tersebut dapat meminimalisir problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik. 
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BAB V1 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang 

problematika siswa dalam pembelajaran tematik kelas V 

MI Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Problematika dalam pembelajaran tematik kelas V MI 

Ma’arif Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah 

siswa merasa bingung, siswa yang memiliki kognitif 

daya fikir rendah menjadi tertinggal, kurang maksimal 

menerima pelajaran,  orang tua kesulitan dalam 

memberi bantuan anak belajar dirumah, siswa 

mendapat nilai rendah dan siswa merasa bosan. 

2.  Faktor yang mempengaruhi problematika siswa 

dalam pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadan Ponorogo adalah materi yang 
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banyak dan campur, gaya belajar siswa, SDM 

(Sumber Daya Manusia), usia siswa, daya berfikir atau 

kognitif siswa, orang tua, waktu  pembelajaran yang 

lama dan suasana kelas. 

3. Upaya guru untuk mengatasi problematika siswa 

dalam pembelajaran tematik kelas V MI Ma’arif 

Patihan Wetan Babadam Ponorogo adalah 

memberikan pelajaran yang menarik, kerjasama antara 

guru dan orang tua, memberukan pembelajaran yang 

berinovasi, siswa diajak berkreasi, pembelajaran 

menggunakan metode dan media yang menyenangkan, 

dan evaluasi. Seningga upaya-upaya tersebut dapat 

meminimalisir problematika siswa dalam 

pembelajaran tematik.   
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B. Saran 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan leader dari seluruh 

warga sekolah, dan penggerak kegiatan di lembaga 

sekolah yang dipimpinnya. Oleh karena itu dukungan 

dari kepala sekolah sangat dibutuhkan dalam rangka 

meningkatkna kualitas siswa dalam pembelajaran 

tematik dan membantu guru ataupun siswa untuk 

mengatasi problematika siswa dalam pembelajaran 

tematik. 

2. Kepada Guru Tematik 

Diharapkan kepada guru tematik kelas V untuk 

memberikan dan mengembangkan proses 

pembelajarannya, sehingga kedepannya problematika 

pembelajaran tematik akan berkurang dan siswa 

semakin mencintai dan proses pembelajaran berjalan 

lebih baik. 



 

 

3. Siswa 

Diharapkan kepada peserta didik dapat 

semanagat belajar semua pelajaran dan khususnya 

pelajaran tematik sehingga dapat menerima pelajaran 

dengan baik dan dapat nilai yang memuaskan. 
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